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ABSTRAK 

 

Mia Wahyuni. NIM 1730304021 (2017). Judul Skripsi: “Analisis  

Layanan Sirkulasi di  Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya Tahun 

2021”. Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam Fakultas Ushuddin Adab 

dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2017. 

Pokok permasalahan yang dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah 

Analisis Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

Tahun 2021. Hal ini dilatarbelakangi oleh fakta layanan Sirkulasi di Perpustakaan 

Umum Daerah Dharmasraya  ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh 

masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan fakta-fakta nyata yang ada di lapangan terkait permasalahan yang 

diteliti. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, observasi dan dokumentasi. Hasil pengumpulan data diuraikan secara 

deskriptif dan di analisis dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu dimulai 

dengan reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang telah terlaksana di lapangan, dapat disimpulkan 

bahwa  layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya sudah 

menggunakan sistem bantuan komputer dengan menggunakan aplikasi INLISLite. 

Pustakawan menyampaikan ada beberapa kendala dalam pelaksanaan dalam 

layanan sirkulasi, yaitu kehilangan dan kerusakan koleksi, tidak ada ketetapan 

denda bila  terdapat keterlambatan pengembalian koleksi dan pemustaka yang 

kesulitan dalam mencari koleksi yang dibutuhkan. Akibat  dari kendala-kendala 

ini dapat menyebabkan kurang aktifnya layanan sirkulasi, kebutuhan pemustaka 

tidak terpenuhi dengan  maksimal dan layanan sirkulasi berlum berjalan dengan 

efektif. 

 

Kata Kunci : Layanan Sirkulasi, Perpustakaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 Bab I pasal 1 ayat 1 

tentang perpustakaan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi, 

karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem 

yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para pemustaka. (Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 

2007). 

Menurut Darmono bahwa perpustakaan adalah sentral sumber belajar 

dan informasi bagi pustakawan layanannya. Perpustakaan juga dapat diartikan 

sebagai tempat untuk mengumpulkan buku-buku atau tempat bagi buku-buku 

untuk dihimpun dan diorganisasikan sebagai media belajar. (Anwar, Maskur, & 

Jailani, 2019) 

Perpustakaan memiliki dua unsur yaitu buku dan ruangan. Namun di 

zaman modern ini perpustakaan tidak hanya menyediakan buku, tetapi juga 

dapat berupa film, slide dan media lainnya yang dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi. Selanjutnya sumber informasi tersebut diorganisasikan, 

disusun, sehingga ketika informasi dibutuhkan maka akan dapat diakses 

dengan mudah. (Anwar, Maskur, & Jailani, 2019) 

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang pengelolaannya 

dilakukan oleh lembaga ataupun instansi yang diperuntukkan bagi umum 

dengan koleksinya yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu. Biasanya 

perpustakaan umum ini diselenggarakan oleh pemerintah setempat. 

Perpustakaan umum memiliki tugas dan fungsi untuk memberikan pelayanan 

bagi pengunjung dari mana saja dan siapa saja, selain itu juga sebagai tempat 

berkomunikasi bagi masyarakat. (Wahyuni, 2020) 

Layanan perpustakaan adalah kegiatan teknis yang pada pelaksanaanya 

harus ada perencanaan dalam penyelenggaraanya. Fungsi dari layanan 

perpustakaan adalah untuk mempertemukan pemustaka dengan bahan pustaka 

yang mereka butuhkan. Untuk membangun layanan perpustakaan yang baik 
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maka diperlukanlah unsur-unsur penunjang seperti pemustaka, koleksi, 

pustakawan, dana, sarana dan prasarana. Layanan yang disediakan oleh 

perpustakaan antara lain adalah sirkulasi, referensi, jasa informasi, jasa 

pendidikan pengguna dan layanan multimedia. Selain itu juga ada layanan 

fotokopi. (Rahmah, 2018) 

Layanan sirkulasi merupakan aktivitas gerakan melingkar pada proses 

peminjaman dan pengembalian koleksi secara akurat dari pengguna yang satu 

hingga ke penggguna yang lain (Mulyadi, 2021). Keberhasilan dari 

perpustakaan dapat diukur dari seberapa jauh layanan sirkulasi bisa mencukupi 

dari kebutuhan para pemustaka (Rahmah, 2018). 

Pemberian layanan sirkulasi untuk para pemustaka perlu dilakukan 

dengan memperhatikan faktor utama dan pendukungnya. Faktor utama yang 

paling berpengaruh adalah pustakawan yang memiliki peran untuk melayani 

pemustaka. Sedangkan faktor pendukungnya adalah pada sarana dan prasarana 

yang berguna untuk menunjang berhasilnya layanan sirkulasi. (Nurlinda, 2020) 

Menurut Emil Yati dalam penelitiannya pada tahun 2018 di Pontianak 

menyatakan bahwa layanan sirkulasi sangat berperan besar pada perpustakaan 

karena dapat menunjang keberhasilan perpustakaan. Namun masih banyak 

perpustakaan yang tidak memperhatikan layanan sirkulasi, maka dari itu perlu 

pengoptimalan layanan sirkulasi. (Yati, 2018) 

Selain itu kepuasan dari pemustaka juga menjadi acuan baiknya kualitas 

layanan sirkulasi di perpustakaan. Faktor-faktor kepuasan pemustaka menurut 

Andriko Firma dalam penelitiannya pada tahun 2012 di Perpustakaan Kopertis 

Wilayah X; adalah kinerja pustakawan, kelengkapan koleksi dan relevansinya, 

serta sarana dan prasarana yang memadai (Firma & Rahmah, 2012). 

Menurut paparan dalam Renja Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya Tahun 2021, menyatakan bahwa terdapat beberapa masalah yang 

terkait dengan sistem layanan sirkulasi seperti; belum adanya gedung yang 

memadai untuk perpustakaan; koleksi yang masih terbatas; jumlah dan kualitas 

pengelola yang belum memadai dan belum menguasai informasi teknologi; 
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masyarakat kurang tahu keberadaan perpustakaan; serta perpustakaan keliling 

belum menjangkau seluruh wilayah. 

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu pustakawan di 

perpustakaan umum Kabupaten Dharmasraya ditemukan fakta bahwa layanan 

sirkulasi belum terlaksana secara maksimal untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan kecilnya jumlah pengunjung 

perpustakaan yaitu rata-rata 4 orang per hari. 

Prosedur layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya yaitu pemustaka diarahkan oleh petugas pustaka untuk mengisi 

buku tamu, kemudian menyimpan barang-barang ke loker sebelum memasuki 

rak koleksi. Bagi pemustaka yang ingin menjadi anggota pemustaka harus 

melengkapi syarat yang ditetapkan oleh perpustakaan yaitu membawa kartu 

identitas diri atau ka  rtu pelajar bagi siswa, foto ukuran 2x4 dua lembar, 

kemudian petugas memberikan formulir untuk diisi oleh pemustaka, setelah 

selesai mengisi formulir maka pemustaka disilakan mencari koleksi ke jajaran 

rak koleksi, kemudian formulir pendaftaran anggota diinput ke sistem 

INLISLite. Di perpustakaan umum Kabupaten Dharmasraya juga melaksanakan 

kegiatan layanan eksternal seperti layanan perpustakaan keliling dengan 

melakukan kunjungan terjadwal ke perpustakaan sekolah, perpustakaan nagari, 

perpustakaan perguruan tinggi, dan taman baca masyarakat.  

 Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya memiliki satu ruang 

sirkulasi dan satu meja untuk pelayanan sirkulasi yang mana sudah memenuhi 

kebutuhan petugas dan telah menggunakan sistem layanan terbuka (open 

acces) yaitu pengguna dapat menggambil koleksi yang mereka inginkan 

langsung ke jajaran rak koleksi. Pada layanan sirkulasi tersebut sudah 

menggunakan sistem outomasi perpustakaan dengan  menggunakan aplikkasi 

INLISLite tetapi masih terkendala ketika jaringan internet bermasalah. Namun 

akan dilakukan layanan sirkulasi dengan sistem manual, sehingga hal tersebut 

bisa memperlambat proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.  

Selain permasalahan di atas terdapat beberapa kendala lain yaitu ketika 

pemustaka yang kesulitan dalam mencari koleksi yang dibutuhkan, dan koleksi 
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yang kurang memadai.  Selain itu terdapat kendala pada layanan peminjaman 

dan pengembalian koleksi belum teratur dikarenakan pengguna tidak 

mengembalikan koleksi ke perpustakaan tepat waktu, hal tersebut bisa 

membuat proses layanan sirkulasi kurang efektif.  

Berdasarkan masalah yang ditemui di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh mengenai “Analisis Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021”. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memfokuskan, pada Analisis 

Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya Tahun 

2021. Hal ini dilatarbelakangi oleh fakta Layanan Sirkulasi di Perpustakaan 

Umum di Daerah ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari fokus penelitian di atas, selanjutnya peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya Tahun 2021 

2. Apakah kendala dan pendukung yang dihadapi pustakawan dalam 

melakukan layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya Tahun 2021. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan layanan sirkulasi di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan kendala dan pendukung yang dihadapi 

pustakawan dalam melakukan layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021. 
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E. Manfaat Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Manfaat penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan, serta bahan kajian lebih lanjut oleh para peneliti dalam  

layanan sirkulasi dan memberikan sumbangan pemikiran atau 

memperkarya konsep teori sesuai dengan ilmu pengetahuan terkait 

dengan ilmu perpustakaan. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1) Peneliti 

Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya 

penelitian yang berkaitan dengan Analisis Layanan Sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021. 

2) Instansi 

Panduan dalam pelaksanaan layanan sirkulasi di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021. 

3) Pustakawan 

Dapat memberikan informasi bagi pustakawan khususnya dalam  

layanan sirkulasi. 

2. Luaran Penelitian  

Luaran penelitian yang diharapkan adalah agar diterbitkan pada jurnal 

ilmiah, diseminarkan dan diproyeksikan untuk memperoleh hak atas 

kekayaan intelektual serta bisa menambah khazanah perpustakaan Institut 

Agama Islam Negeri Batusangkar.   

F. Defenisi Operasional  

1. Perpustakaan Umum  

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang pengelolaannya 

dilakukan oleh lembaga atau instansi yang berguna bagi umum dan 

memiliki koleksi yang terdiri dari berbagai bidang ilmu. Perpustakaan 
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umum bertugas untuk melayani pengunjung siapapun dan dari manapun 

bagi semua kalangan. Biasanya perpustakaan umum diselenggarakan oleh 

pemerintah setempat. (Wahyuni, 2020)  

Peneliti menyimpulkan bahwa perpustakaan umum merupakan 

tempat yang dikelola oleh lembaga yang bertugas melayani masyarakat 

yang akan meminjam koleksi pustaka dalam memenuhi sumber kebutuhan 

informasinya untuk meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat umum. 

2. Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan adalah salah satu kegiatan teknis yang 

memerlukan perencanaan dalam pelaksanaan dan penyelenggaraannya. 

Layanan ini berfungsi untuk membantu pemustaka menemukan bahan 

pustaka yang dibutuhkan. Terdapat beberapa unsur penunjang yang 

mendukung kelancaran layanan perpustakaan seperti pemustaka, koleksi, 

pustakawan, dana, sarana dan prasarana. (Rahmah, 2018) 

Menurut peneliti layanan perpustakaan merupakan suatu kegiatan jasa 

secara teknis yang diberikan perpustakaan kepada pemustaka untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

3. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi dapat didefinisikan sebagai proses yang 

berhubungan dengan administrasi dalam peminjaman yang merupakan 

ujung tombak dalam layanan perpustakaan. Kegiatan layanan sirkulasi di 

antaranya adalah pendaftaran peminjaman, prosedur peminjaman, 

pemungutan denda, pengawasan buku tandon, waktu peminjaman, statistik 

peminjaman dan pinjam antar perpustakaan. (Hartono, 2015) 

Menurut Peneliti layanan sirkulasi adalah kegiatan peminjaman dan 

pengembalian koleksi, dan pemanfaatan bahan pustaka bagi pengguna 

perpustakaan dengan tepat waktu dan tepat guna yang dipergunakan oleh 

pemustaka secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan informasi agar 

perpustakaan dapat menjalankan perannya dengan lancar. 
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4. Prosedur Layanan Sirkulasi 

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh pemustaka dan 

petugas perpustakaan dalam melayani peminjaman, khusus untuk jenis 

koleksi yang bisa dipinjam. 

a. Prosedur Peminjaman Koleksi Secara Manual 

1) Pemustaka memperlihatkan tanda pengenal dari perpustakaan 

2) Pustakawan  memeriksa tanda pengenal dari pemustaka 

3) Pemustakawan menyerahkan koleksi yang telah dipilih sesuai 

kebutuhannya  kepada pustakawan beserta dengan kartu anggota. 

4) Pustakawan melakukan transaksi peminjaman 

5) Pustakawan menyerahkan koleksi pada pemustaka. 

6) Pustakwan menyusun kartu koleksi di dalam kotak kartu sesuai 

dengan tanggal kembali. (Rahmah, 2018).  

b. Prosedur Peminjaman Koleksi Secara Outomasi  

1) Klik menu sirkulasi 

2) Klik menu entrian peminjaman 

3) Masukan kode anggota 

4) Sistem akan menolak anggota yang akan bertransaksi apabila 

anggota belum aktif 

5) Masukan nomor barcode  

6) Masukan kode koleksi 

7) Sitem akan menolak koleksi yang akan dipinjam apanila status 

ketersediaan koleksi tidak  dalam kondisi “tersedia” 

8) Jika pemasukan koleksi berhasil akan tampil pada keranjang 

peminjaman 

9) Masukan kode koleksi yang akan dipinjam 

10) Untuk menyimpan transaksi peminjaman, klik tombol simpan, jika 

transaksi berhasil akan muncul pemberitahuan serta menampilkan 

tombol cetak slip peminjaman dan struk pengembalian (Hakim, 

Perpustakaan Nasional RI). 
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c. Prosedur Pengembalian Koleksi Secara Manual 

1) Pemustaka datang ke meja layanan sirkulasi (boleh diwakilkan) untuk 

mengembalikan koleksi yang telah dipinjam kepada pustakawan 

2) Petugas menerima koleksi lalu memeriksa kelengkapan dan 

kebutuhan koleksi serta tanggal pengembalian koleksi 

3) Pustakawan mengambil kartu buku pada kotak kartu sesuai dengan 

tanggal pengembalian koleksi 

4) Pustakawan memberikan stempel tanda kembali pada kartu koleksi di 

kolom nama pemustaka yang mengembalikan koleksi 

5) Pustakawan mengembalikan kartu koleksi pada kantong kartu. 

6) Pustakawan kembali mengelompokkan koleksi yang utuh dan tidak 

rusak ke rak koleksi. Untuk koleksi yang rusak nantinya akan 

diusulkan agar diperbaharui.  (Rahmah, 2018) 

d. Prosedur Pengembalian Secara Outomasi 

1) Klik menu sirkulasi 

2) Klik entri pengembalian,  sehlingga muncul entri pengembalian 

3) kemudian masukan nomor barcode 

4) Masukan kode koleksi yang akan dikembalikan satu persatu dari 

anggota yang sama sehingga tampil data ringkas anggota dan koleksi 

yang akan dikembalikan 

11) Klik tombol simpan untuk menyimpan transaksi pengembalian ini 

(Hakim, Perpustakaan Nasional RI). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Landasan Teori 

1. Perpustakaan 

a. Pengertian perpustakaan 

Istilah perpustakaan berasal dari kata “pustaka”. Di dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia pustaka ini berarti kitab, atau buku. 

Perpustakaan memiliki tempat, gedung dan ruang yang disediahkan 

untuk pemeliharaan, penggunaan koleksi buku dan sebagainya. 

Perpustakaan biasanya berisi berbagai koleksi buku, majalah, dan bahan 

kepustakaan lainnya yang disimpan agar dapat dibaca, dipelajari, 

dibicarakan dan digunakan sebagai acuan perpustakaan rujukan. 

(Haryanto, 2018)  

Sedangkan menurut peneliti, perpustakaan merupakan sebuah 

satuan kerja yang bertugas untuk mengumpulkan informasi, mengelola, 

menyajikan dan menyimpan koleksi cetak dan koleksi non cetak yang 

digunakan sebagai sumber informasi bagi pemustaka sebagai penunjang 

proses belajar mengajar. Dan melayani kebutuhan informasi bagi 

pemustaka untuk menambah wawasan pemustaka untuk meningkatkan 

kecerdasan bangsa. 

b. Fungsi Perpustakaan  

1) Penyimpanan, yang berati bahwa perpustakaan memiliki tugas 

sebagai tempat menyimpan koleksi buku yang ada disana. 

2) Penelitian, bermakna bahwa perpustakaan sebagai penyediaan buku 

untuk keperluan penelitian. Selain sebagai penyedia buku, 

perpustakaan juga bertugas untuk menyediahkan jasa membantu 

terlaksana dan berhasilnya sebuah penelitian, misalnya dengan 

menyediahkan daftar buku tentang suatu subjek, menyusun daftar 

artikel tentang suatu masalah, membuat sari karangan, artikel 
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majalah maupun materi perpustakaan lainya, serta menyediahkan 

laporan-laporan penelitian dalam bidang terkait. 

3) Informasi, berarti bahwa perpustakaan sebagai penyediaan informasi 

yang akan diperlukan oleh pemustaka perpustakaan atas permintaan 

atau tidak. 

4) Pendidikan, artinya perpustakaan adalah tempat belajar seumur 

hidup, terutama bagi yang sudah menyelesaikan bangku sekolah, 

yaitu bagi sudah bekerja, putus sekolah bahkan yang sudah pensiun. 

Bagi siswa ataupun mahasiswa, mereka masih memiliki kesempatan 

belajar dengan menggunakan fasilitas perpustakaan sekolah, 

perguruan tinggi ataupun instansi terkait. Jenis perpustakaan 

disebutkan di atas hanya terbatas layanan bagi para warga mereka 

saja. 

5) Kultural, artinya perpustakaan adalah tempat khazanah bagi budaya, 

bangsa atau masyarakat di tempat perpustakaan tersebut berada. 

Selain itu perpustakaan juga sebagai peningkatan nilai apresiasi 

budaya oleh masyarakat sekitarnya dengan adanya proses 

penyediaan perpustakaan. (Basuki, 1991) 

Peneliti menyimpulkan bahwa perpustakaan memiliki fungsi 

utama sebagai tempat untuk menyimpan berbagai karya cetak dari hasil 

pemikiran manusia seperti buku, majalah, dan sebagainya serta karya 

dalam bentuk rekaman sebagai sumber informasi bagi para pemustaka. 

c. Jenis-Jenis Perpustakaan 

Adapun beberapa jenis dari perpustakaan yang ada di Indonesia 

yaitu: 

1) Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Perpustakaan yang berada di ibu kota Indonesia, 

perpustakaan ini mempunyai koleksi nasional dan internasional 

serta juga melayani masyarakat  lokal maupun Indonesia. 
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2) Perpustakaan Dearah  

Perpustakaan yang berada di provinsi, menyediahkan koleksi 

terutama untuk keperluan masyarakat tingkat provinsi dan 

masyarakat sekitar dimana perpustakaan berada. 

3) Perpustakaan Khusus 

Yaitu perpustakaan yang berada di lingkup instansi dan 

umumya melayani masyarakat yang ada di instansi tersebut. Koleksi 

yang disediahkan biasanya adalah untuk membantu kelancaran 

dalam pelaksanaan tugas di instansi tersebut serta juga menambah 

pengetahuan dan keterampilan para pegawainya. 

4) Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan ini berada di lingkup perguruan tinggi. Koleksi 

yang tersedia hendaknya disesuaikan dengan fakultas dan jurusan 

yang ada di perguruan tinggi tersebut, sehingga dapat menunjang 

dalam pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi dengan baik. 

5) Perpustakaan sekolah 

Perpustakaan yang berada di sekolah negeri maupun sekolah 

swasta. Koleksi yang tersedia adalah segala yang dapat menunjang 

proses belajar mengajar di sekolah tersebut baik bagi siswa maupun 

tenaga pengajarnya. Perpustakaan di sekolah juga dapat digunakan 

sebagai wadah menambah wawasan. Pengetahuan dan keterampilan. 

Selain itu juga dapat sebagai tempat hiburan. 

6) Perpustakaan Umum Kab/Kota 

Perpustakaan berada di lingkup kabupaten ataupun kota yang 

diharapkan dapat melayani masyarakat umum yang berada di 

wilayah perpustakaan berada. Dan biasanya juga menyediakan 

layanan perpustakaan keliling untuk menjangkau daerah yang 

masyarakatnya memiliki kesulitan untuk berkunjung ke gedung 

perpustakaan.  
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7) Perpustakaan Desa 

Perpustakaan ini berada di desa dengan koleksi yang 

menyesuaikan dengan karakteristik warga desa, biasanya koleksi 

bersifat umum serta untuk menunjang warga dalam menambah 

wawasan agar dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat desa 

tersebut. 

8) Perpustakaan Mobil Keliling 

  Perpustakaan  mobil keliling merupakan perpanjangan 

tangan dari Perpustakaan Daerah maupun Perpustakaan Umum 

untuk melayani masyarakat yang tidak bisa datang langsung ke 

perpustakaan.  

9) Perpustakaan Rumah Ibadah 

Perpustakaan Rumah Ibadah adalah perpustakaan yang 

keberadaanya berada di rumah ibadah suatu agama seperti masjid, 

gereja, pura dan lain-lain. Perpustakaan ini khusus melayani 

masyarakat yang ada di rumah ibadah tersebut, adapun koleksinya 

disesuaikan dengan jenis rumah ibadah dan masyarakat pengguna. 

(Indrawan, 2020) 

2. Perpustakaan Umum  

a. Pengertian Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum merupakan perpustakan yang dibangun untuk 

melayani semua lapisan masyarakat yang butuh dan perlu jasa informasi 

yang ada di perpustakaan. Jadi perpustakaan umum ini bersifat terbuka 

bagi khalayak umum, biayanya berasal dari pemerintah, dan memberikan 

jasa pelayanan yang bersifat cuma-cuma atau gratis. (Rahayuningsih, 

2007) 

Sedangkan menurut peneliti perpustakaan umum adalah suatu 

pusat informasi yang berada di tengah masyarakat yang menyediahkan 

segala informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat umum. Selain itu 

perpustakaan umum juga memiliki peran penting dalam mempromosikan 

aspek multikultural pada masyarakat, sebagai pusat utama kehidupan 
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budaya masyarakat sekitarnya, serta dapat membantu peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dari tersedianya koleksi yang sesuai dengan 

budaya, geografi, ekologi, demografi dari masyarakat tersebut. 

b. Ciri-ciri Perpustakaan Umum 

Ciri dari perpustakaan umum berikut menurut : (Basuki, 1991) 

1) Terbuka untuk umum, perpustakaan sifatnya terbuka untuk siapa saja 

yang ingin memanfaatkannya fasilitasnya tanpa memandang 

perbedaan jenis kelamin, ras, suku, usia, agama, politik dan 

pekerjaan.  

2) Dibiayai oleh umum, perpustakaan memanfaatkan biaya dari dana 

umum, yaitu dana yang berasal dari masyarakat. Dana umum 

didapatkan dari pajak yang dikelola oleh pemerintah. Dana ini lalu 

dimanfaatkan untuk pengelolaan perpustakaan umum. 

3) Jasa yang diberikan pada hakikatnya bersifat cuma-cuma atau gratis 

atau tanpa biaya. Jasa yang biasanya diberikan adalah jasa referal, 

yaitu jasa pemberian informasi, peminjaman, konsultasi studi. 

c. Visi Dan Misi Perpustakaan Umum 

1) Visi perpustakaan umum adalah terciptanya masyarakat informasi 

atau masyarakat yang cerdas. 

2) Misi perpustakaan adalah: 

a) Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca anak anak 

sejak usia dini 

b) Mendukung baik pendidikan perorangan secara mandiri maupun 

pendidikan formal pada semua jenjang. 

c) Memberi kesempatan bagi pengembangan kreativitas pribadi  

d) Menstimulasi imajinasi dan merangsang timbulnya imajinasi 

dan kreativitas  anak-anak dan orang muda 

e) Meningkatkan kesadaran terhadap warisan budaya, apresiasi 

pada seni dan kesenian dan hasil-hasil penemuan ilmiah. 

f) Menyediahkan akses kepada eskspresi-eskspresi kultural dari 

semua pentas seni. 
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g) Mendorong dialog antar budaya oleh karena keanekaragaman 

budaya 

h) Mengusahakan agar semua penduduk dapat akses kepada segala 

macam informasi yang tersedia untuk masyarakat. 

i) Memberikan layanan informasi yang sesuai kepada perusahaan-

perusahaan, perkumpulan-perkumpulan dan kelompok-

kelompok setempat yang memerlukan.  

j) Memberikan kemudahan kepada pengembangan informasi, 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

komputer dan perangkat keras lainya teknologi informasi 

k) Memberi dukungan, bahkan memprakarsai dan ikut 

berpatisipasi dalam kegiatan ataupun program-program  untuk 

membrantas buta huruf (“Literasi”) yang diperuntukan bagi 

semua kalangan usia. (Perpustakaan Nasional RI, 2000) 

d. Tujuan Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum mempunyai 4 tujuan utama sebagai berikut: 

1) Memberikan kesempatan bagi masyarakat umum untuk membaca 

dan mempelajari bahan kepustakaan yang tersedia agar dapat 

mencapai kehidupan yang lebih baik. 

2) Menyediahkan informasi yang cepat, dari sumber yang tepat dan 

murah bagi masyarakat. Terutama adalah untuk informasi yang up to 

date  ataupun sedang hangat diperbincangkan di tengah masyarakat.  

3) Membantu warga dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

sehingga menjadi pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

Bantuan yang diberikan ini berbentuk bahan kepustakaan yang telah 

tersedia di perpustakaan untuk dibaca dan dipelajari. 

4) Bertindak selaku agen kultural, dapat diartikan bahwa perpustakaan 

umum adalah pusat utama bagi kehidupan kebudayaan bagi 

masyarakat sekitar melalui buku-buku terkait kebudayaan yang 

tersedia disana. (Basuki, 1991) 
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 Peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan dari perpustakaan 

umum ini adalah penyediaan jasa untuk melayani kebutuhan 

masyarakat akan informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kegemaran membaca, menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

menunjang kegiatan belajar bagi masyarakat.  

e. Peran Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum dalam menjalankan perannya tidak bisa 

sendiri tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak, baik itu dari pihak 

masyarakat maupun pihak pemerintah daerah setempat. Berikut adalah 

beberapa peran dari perpustakaan umum tersebut:  

1) Menjamin terselenggaranya dan berkembangnya perpustakaan 

daerah. 

2) Menjamin tersedianya layanan perpustakaan yang merata di wilayah 

masing-masing. 

3) Menjamin keberlangsungan dari penyelenggaraan perpustakaan 

sebagai pusat untuk belajarnya masyarakat.  

4) Mempromosikan kebiasaan gemar membaca dengan memanfaatkan 

fasilitas dari perpustakaan. 

5) Memfasilitas penyelanggaraan perpustakaan di daerah. 

6) Menyelenggarakan dan mengembangkan perpustakaan umum yang 

sesuai dengan ciri khas daerah perpustakaan berada untuk menjadi 

pusat penelitian dan rujukan mengenai budaya wilayah setempat. 

(Maulida, 2015) 

Menurut peneliti, perpustakaan umum memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap perkembangan pemustaka. Perpustakaan bisa 

menjadi wahana belajar sepanjang masa bagi masyarakat, menjadikan 

manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu dan berpikir kreatif yang dapat 

menjadikan manusia yang demokratis. Perpustakaan juga menjadi tempat 

terselenggaranya Pendidikan, pelestari informasi yang dapat 

meningkatkan kecerdasan budaya bangsa dalam menjadikan masyarakat 

gemar membaca.  
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3. Layanan Perpustakaan  

a. Pengertian Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan adalah sebuah lembaga penyedia jasa 

layanan informasi, ilmu pengetahuan dan dokumentasi ilmiah bagi 

masyarakat secara umum yang diberikan oleh perpustakaan kepada 

pemustaka. Layanan yang dimaksudkan dalam hal ini adalah kemasan 

atau media penyimpanan informasi seperti buku, koran, dan majalah 

baik itu yang berbentuk cetak maupun elektronik digital yang diberikan 

kepada pemustaka. (Lasa, 2017) 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 

merupakan kegiatan jasa yang diberikan perpustakaan kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Layanan merupakan penyediaan semua 

bahan pustaka yang diperlukan oleh pengguna, baik untuk digunakan.di 

dalam.perpustakaan maupun diluar.pepustakaan, dan layanan sebagai 

penyediaan berbagai penulusuran informasi yang dibutuhkan pemustaka. 

Jadi layanan yang diberikan dapat berbentuk bahan pustaka secara cepat, 

tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 

b. Unsur-Unsur Layanan Perpustakaan 

Dalam memberikan pelayanan perpustakaan dibutuhkan unsur-

unsur penunjang yang dapat mendukung kelancaran kegiatan layanan 

perpustakaan itu sendiri. Unsur-unsur tersebut harus sesuai dengan 

tujuan perpustakaan dan sistem layananya. 

1) Fasilitas..  

Dalam memberikan pelayanan haruslah dilengkapi dengan fasilitas 

yang memadai, sarana dan prasarana yang memadai pula. Hal ini 

agar tercapainya tujuan dan fungsi dari perpustakaan. Sarana utama 

adalah ruangan yang sesuai jumlah.pustakawannya.  

2) Koleksi  

Koleksi perpustakaan. adalah unsur yang utama dalam 

penyelanggaraan layanan perpustakaan. Keberadaan koleksi untuk 

pelayanan haruslah dibina, dirawat, diorganisir dengan baik dan 
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tepat sehingga pemustaka mudah dalam mencari koleksi sesuai 

kebutuhannya. 

3) Pustakawan  

Adanya pustakawan.adalah unsur yang cukup penting dalam 

pelayanan perpustakaan yakni sebagai penggerak dan 

penyelenggara kegiatan layanan. 

4) Pemustaka  

Pemustaka adalah unsur pendukung dan penentu dari layanan 

perpustakaan. (Hartono, 2015) 

c. Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan 

1) Layanan ruang baca 

2) Layanan sirkulasi bahan pustaka 

3) Layanan referensi 

4) Layanan  akses internet 

5) Layanan penelusuran literatur 

6) Layanan pendidikan pemustaka 

7) Layanan informasi kilat  

8) Layanan pembuatan paket informasi. 

9) Layanan penerjemahan 

10) Layanan kelompok pembaca khusus (anak, remaja, dan penderita 

cacat). 

11) Layanan story telling atau pembacaan buku cerita. Layanan 

perpustakaan keliling. (Rahayu & Kiemas, 2012) 

4. Layanan sirkulasi perpustakaan 

a. Pengertian Layanan Sirkulasi 

Kata sirkulasi sendiri berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu 

“circulation” yang berarti perputaran atau peredaran. Ibrahim (2000) 

mengatakan bahwa pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja berupa 

pemberian bantuan kepada pemustaka dalam bentuk peminjaman 

dan\pengembalian bahan pustaka. Selain  itu Sulistyo (1993) juga 

mengatakan bahwa salah satu kegiatan utama dalam layanan jasa 
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perpustakaan adalah peminjaman koleksi dan bahan lainnya, kegiatan 

peminjaman ini juga dikenal dengan sebutan sirkulasi yang bermakna 

peminjaman. Bagian ini, terutama meja sirkulasi, sering kali dianggap 

sebagai ujung tombak jasa perpustakaan, karena bagian inilah yang 

pertama kali berhubungan dengan pemustaka serta paling sering 

digunakan pemustaka. Karenanya untuk kerja staf sirkulasi dapat 

berpengaruh terhadap citra perpustakaan. (Rahmah, 2018) 

Menurut pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

layanan sirkulasi adalah layanan yang melayani kebutuhan pengguna 

dalam pencarian koleksi dan melakukan  penyebaran informasi, layanan 

sirkulasi ini merupakan kegiatan proses peminjaman dan pengembalian 

bahan pustaka, yang boleh di pinjam dengan penentuan peminjaman dan 

pengembalian sesuai dengan waktu pengembalian. Layanan sirkulasi ini 

memanfaatkan koleksi seoptimal mungkin melalui peminjaman dan 

kegiatan membaca di perpustakaan 

b. Tujuan Layanan Sirkulasi 

Ketersediaan layanan sirkulasi adalah bertujuan untuk 

mengantisipasi para pemustaka yang ingin membaca bahan kepustakaan 

di rumah karena memang tidak semua pemustaka memiliki waktu yang 

cukup untuk membaca di perpustakaan.  

Berdasarkan uraian di atas  maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

layanan sirkulasi adalah: 

1) Agar pemustaka dapat memanfaatkan koleksi seoptimal mungkin. 

2) mengetahui anggota yang meminjam koleksi tertentu dan waktu 

pengembalianya. Hal ini memudahkan penelusuran bahan pustaka 

tersebut bila di butuhkan oleh pemustaka. 

3) Terjaganya keamanan  bahan pustaka. Meski sedang dipinjam, tetapi 

dapat di ketahui siapa yang meminjam dan kapan batas waktu 

pengembalian. 

4) Diketahui tingkat keterpakaian koleksi yang dimiliki perpustakaan. 

(Rahayu & Kiemas, 2012) 
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Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menarik kesimpulan 

bahwa tujuan layanan yaitu agar pemustaka dapat menggunakan layanan 

ini susuai dengan kebutuhannya untuk memudahkan pemustaka dalam 

menelusuri koleksi bahan pustaka, dan mempelancar serta 

mempermudah proses peminjaman koleksi dibawah pulang, serta 

menjadikan layanan sirkulasi ini untuk meningkatkan keterpakaian 

koleksi perpustakaan  dan menjadikan sumber  informasi bagi 

pemustaka.  

c. Syarat Layanan Sirkulasi 

Agar\tujuan yang telah ditetapkan dalam layanan sirkulasi dapat 

tercapai, maka perlu diperhatikan beberapa syarat dalam terlaksananya 

pelayanan sirkulasi, yaitu: 

1) Dilakukannya pencatatan kegiatan secara teratur agar membantu 

kelancaran tugas-tugas pemustaka  

2) Penerapan prosedur sederhana yang mudah untuk diikuti dan tidak 

banyak menimbulkan permasalahan 

3) Harus menjaga keamanan koleksi dengan baik karena buku dan 

bahan pustaka lainnya merupakan rekaman hasil pemikiran manusia 

yang harus dijaga kelestarian dan keamanannya. 

d. Fungsi Layanan Sirkulasi 

Pada bagian sirkulasi dapat melakukan fungsinya sebagai berikut: 

1) Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan 

Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan dan pengunduran 

diri anggota perpustakaan.  

2) Meminjam serta mengembalikan koleksi dan memperpanjang waktu 

peminjaman.  

3) Menarik denda bagi koleksi yang terlambat dikembalikan. 

4) Mengeluarkan surat peringatan bagi koleksi yang belum 

dikembalikan pada waktunya.  

5) Tugas yang berkaitan dengan peminjam koleksi, khususnya koleksi 

yang hilang atau rusak.  
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6) Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman. 

7) Membuat statistika peminjaman.  

8) Peminjaman antar perpustakaan. 

9) Mengawasi urusan benda milik pengunjung perpustakaan.  

10) Tugas lain terutama yang berkaitan dengan peminjaman (Basuki, 

1991). 

Dari pendapat di atas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 

fungsi dari layanan sirkulasi yaitu melayani segala hal yang 

bersangkutan dengan peminjaman dan pengembalian koleksi yang ada di 

perpustakaan. 

e. Peraturan Tata Tertib Layanan Sirkulasi 

Peraturan dan tata tertib yang ada di perpustakaan adalah 

perangkat pendukung dalam pelaksanaan kagiatan operasional 

perpustakaan. Peraturan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Persyaratan untuk menjadi anggota perpustakaan harus dinyatakan 

secara jelas. 

2) Adanya ketentuan baku tentang alur peminjaman bahan pustaka dan 

koleksi perpustakaan  

3) Jangka waktu peminjaman dan jumlah koleksi buku yang di dapat 

dipinjam dengan mempertimbangkan kegiatan koleksi dan 

pemustaka 

4) Apabila ada perbedaan jangka waktu pinjam di antara koleksi 

tertentu perlu diadakan pembedaan yang jelas. 

5) Sanksi terhadap pelanggaran. Sanksi harus dinyatakan dengan jelas 

yang terdiri dari jenis pelanggaran dan sanksi yang diberikan. 

6) Perlu dinyatakan ketentuan tata tertib untuk pengguna perpustakaan 

dengan jelas, misalnya larangan membawa makanan dan minuman 

keruang perpustakaan, larangan merokok, dan membawa tas dan 

jeket. (Rahmah, 2018) 
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f. Sistem Layanan Perpustakaan 

Dalam layanan perpustakaan terdapat dua sistem layanan yaitu 

sistem layanan terbuka (open access) dan sistem layanan tertutup 

(closed access).  

1. Sistem Layanan Terbuka (Open Access)    

Perpustakaan yang menggunakan sistem layanan terbuka ini 

memberikan kebebasan kepada setiap pemustaka untuk secara 

langsung mengakses koleksi yang tersedia di perpustakaan.  

Pengguna juga dapat memilih langsung koleksi yang diinginkan di 

rak koleksi baik untuk dibaca di perpustakaan maupun dibawa 

pulang.  

a) Kelebihan Sistem Terbuka 

1) Pemustaka dapat  melakukan penelusuran langsung ke rak 

koleksi, sehingga pemustaka bebas memilih bahan pustaka 

yang di inginkan, tanpa harus melalui katalog koleksi 

2) Pemustaka lebih senang melihat langsung koleksi ke rak, dari 

pada melihat katalog 

3) Jika koleksi tidak bisa ditemukan, pemustaka bisa mencari 

koleksi dengan subjek  yang dibutuhkan langsung ke rak 

4) Dengan melakukan sistem layanan ini, kartu katalog tidak 

cepat rusak, karena frekuensi penggunaanya terlalu tinggi. 

5) Kalau menggunakan sistem ini jumlah petugas tidak terlalu 

banyak, karena pemustaka dapat mengakses langsung 

koleksi. 

b) Kekurangan Sistem Layanan Terbuka 

Jika menggunakan sistem ini, koleksi tidak tersusun rapi dan 

tidak teratur, dan banyak terjadi salah penempatan. 

1) Memerlukan lebih besar ruang untuk letak rak yang harus 

memiliki jarak antara yang satu dan yang lain agar dapat 

tersedia ruangan yang cukup bagi pemustaka. 
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2) Kebebasan memilih dapat disalah gunakan oleh pengguna 

perpustakaan, sehingga koleksi banyak yang hilang dan rusak 

3) Petugas sering lalai dalam mengawasi sehingga memberi 

kesempatan bagi pengunjung untuk menyeludup bahan 

pustaka. 

4) Pemustaka yang pertama kali datang ke perpustakaan 

cenderung kebingungan dalam mencari koleksi. 

2. Sistem Layanan Tertutup (Closed Accsess) 

Dalam sistem layanan tertutup ini pemustaka tidak 

mempunyai akses secara langsung dengan koleksi di rak atau 

pemustaka tidak bisa mengambil koleksi yang diinginkannya secara 

langsung melainkan harus melalui perantara dari pustakawan atau 

pengelola perpustakaan tersebut. 

a) Kelebihan Layanan Tertutup 

1) Daya tampung koleksi lebih banyak, karena jajaran rak satu 

dengan yang lain lebih dekat. 

2) Susunan koleksi akan lebih teratur dan tidak mudah rusak 

3) Kerusakan dan kehilangan koleksi lebih sedikit karena 

petugas pustakawan yang menggambil koleksi ke rak 

4) Dengan menggunakan sistem ini tidak memerlukan meja 

baca dan ruang koleksi. 

b) Kelemahan sistem layanan tertutup  

1) Banyak energi pustakawan yang terserap dibagian sirkulasi 

ini 

2) Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah dikeluarkan 

atau dipinjam 

3) Sering terjadinya hal yang tidak diinginkan seperti salah 

salah pengertian antara petugas perpustakaan dan pemustaka 

4) Adanya antrian yang panjang dalam proses pengembalian 

koleksi di bagian ini yang dapat membuang waktu dan energi 

dari pemustaka ataupun petugas. (Ibrahim, 2016) 



23 

 

 

 

Sedangkan menurut peneliti ketiga sistem layanan 

perpustakaan diatas yaitu ada hubunganya dengan cara 

bagaimana perpustakaan itu memberikan kesempatan kepada 

pembaca untuk menemukan bahan pustaka. Dengan adanya 

sistem layanan diatas bisa mendorong terciptanya kepuasan 

pemustaka akan suatu jasa yang ia terima dan mempengaruhi 

suatu kualiatas dari perpustakaan tersebut. (Ibrahim, 2016) 

g. Kegiatan Layanan Sirkulasi 

1) Keanggotaan   

Keanggotaan merupakan pencatatan bukti dari kita sudah 

terdaftar dalam perpustakaan tersebut. Untuk beberapa perpustakaan 

tugas menerima anggota perpustakaan ada yang menjadi tanggung 

jawab bagian adiministrasi perpustakaan, mengenai syarat jenis 

keanggotaan berbeda-beda tergantung kepada kebijakan 

perpustakaan. 

2) Peminjaman 

Peminjaman koleksi adalah kegiatan utama dalam layanan 

sirkulasi. Kegiatan peminjaman adalah pendokumentasian yang 

dilaksanakan oleh petugas perpustakaan bila ada pemustaka yang 

meminjam koleksi untuk dibawa pulang dalam jangka waktu 

tertentu.  

3) Pengembalian Koleksi Atau Perpanjangan  

Pengembalian adalah kegiatan mencatat bukti telah 

digunakannya koleksi yang dipinjam sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan perpustakaan tersebut. Kegiatan perpanjangan pencatatan 

pengembalian koleksi yang pernah dipinjam sesuai kurun waktu 

yang telah ditentukan. Perpanjangan biasanya dilakukan satu kali 

periode peminjaman menyesuaikan waktu dari kebijakan 

perpustakaan. 
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4) Penagihan  

Penagihan adalah kegiatan untuk memberitahu dan meminta 

kembali pemustaka untuk mengembalikan koleksi yang sudah 

dipinjam dan telah melampaui batas waktu peminjaman. 

5) Pemberian Sanksi 

Sanksi merupakan tindakan khusus untuk orang yang 

melakukan pelanggaran. Sanksi ini penting diberlakukan terhadap 

pemustaka yang melakukan pelanggaran, sebagai serana untuk 

mendidik pengguna agar mentaati peraturan yang berlaku. 

6) Statistik 

Statistik adalah kegiatan untuk mengumpulkan data dari 

kegiatan sirkulasi yang nantinya akan dijadikan bahan untuk 

evaluasi perkembangan perpustakaan. Statistik yang dikerjakan 

meliputi data pengunjung, keanggotaan, jumlah peminjaman, koleksi 

yang dipinjam, dan koleksi yang dikembalikan. (Rahayuningsih, 

2007) 

h. Jenis Sistem Layanan Sirkulasi 

Dalam layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian bahan 

pustaka) di kenal beberapa sistem peminjaman sebagai berikut. 

1) Sistem buku besar 

Pada sistem buku besar digunakan pendekatan register, artinya 

setiap pemustaka memperoleh jatah satu halaman atau lebih dalam 

sebuah buku besar. Pada akhir buku besar ini disertakan indeks nama 

peminjam.  

2) Sistem Browne  

Dalam sistem Browne ini setiap pemustaka di berikan tiket 

pembaca, jumlahnya sama dengan jumlah koleksi yang boleh 

dipinjam oleh orang tersebut.  

3) Sistem Newark 

Dalam sistem ini anggota dari perpustakaan akan memperoleh 

kartu peminjaman. Kartu tersebut bertuliskan nama, alamat, nama 
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pendafataran, masa berlakunya, kolom nomor panggil koleksi dan 

tanggal kembali. 

4) Sistem Sulih (Dummy System) 

Sistem sulih ini menggunakan karton untuk substitusi koleksi 

ketika peminjaman. Sulih yang berbahan karton tersebut di tempeli 

kertas berisikan identitas pemustaka, nomor panggil dan tanggal 

peminjaman. 

5) Sistem Peminjaman Berbantuan Komputer 

Sistem ini adalah bentuk dampak baik dari kemajuan 

teknologi informasi terutama komputer. Sesuai dengan namanya, 

sistem ini memerlukan komputer sebagai alat pencatat peminjaman. 

(Rahmah, 2018) 

i. Prosedur Layanan Sirkulasi 

1) Pendaftaran Peminjaman 

Gunanya adalah:  

a) Untuk mengetahui identitas dari pemustaka, hal ini merupakan 

bentuk tanggung jawab terhadap bahan koleksi untuk 

mengamankan bahan milik perpustakaan dan melindungi hak 

bagi pembaca yang lain, yang mempergunakannya. 

b) Dapat dipergunakan untuk mengukur daya guna perpustakaan 

bagi yang dilayani. Seperti dapatnya mengukur.kedudukan sosial 

dengan mengetahui jumlah koleksi yang dipinjam. 

c) Mengetahui golongan dan karakteristik peminjam dengan 

melihat dari kebutuhan dan selera mereka. Dapat pula dijadikan 

sebagai bahan perbandingan dengan perpustakaan lain untuk 

kemudian dilakukan peningkatan. 

2) Prosedur Peminjaman Koleksi 

Langkah kerja pemustaka bertujuan untuk: 

a) Mengamankan koleksi dan\menghindari hilangnya bahan 

pustaka 
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b) Mengetahui\siapa pemustaka koleksi serta beberapa jumlah 

koleksi yang dipinjamnya. 

c) Mengetahui.batas waktu pengembalian koleksi-koleksi sedang 

beredar. 

3) Prosedur Pengembalian Koleksi 

Langkah pengembalian koleksi 

a) Koleksi yang dipinjam oleh pemustaka akan dikembalikan ke 

petugas perpustakaan jika waktu masa peminjamannya telah 

habis, maka pemustaka akan menggambalikan ke petugas 

perpustakaan.  

b) Jika terjadi kerusakan maka pemustaka akan dikenai\denda 

dengan tingkat kerusakan yang ada, jika kerusakan koleksinya 

lebih parah maka pemustaka akan mengganti koleksi tersebut. 

c) Petugas akan menyimpan koleksi yang dikembalikan ke rak 

koleksi dan menyerahkan kartu tanda mahasiswa kepada 

pemustaka. 

4) Pemungutan Denda  

Adanya denda dalam layanan perpustakaan adalah 

diperuntukkan agar tertanamnya kedisiplinan para pemustaka dan 

petugas perpustakaan. Selain itu hal ini juga untuk menjaga 

kelestarian koleksi, keadilan dan ketertiban dalam peredaran koleksi 

terutama bila koleksi di perpustakaan tersebut masih sedikit.  

5) Pengawasan Koleksi Tandon   

Adanya jumlah Salinan koleksi yang tidak seimbang maka 

demi memberikan kesempatan yang merata bagi setiap pemustaka 

perpustakaan mengambil kebijakan dengan membatasi jumlah 

edaran koleksi tersebut dan menyimpannya di ruang terpisah dari 

koleksi yang dapat dipinjam oleh pemustaka. 

6) Jangka Waktu Peminjaman 

Jangka waktu peminjaman ini dapat berbeda antara 

perpustakaan yang satu dengan perpustakaan yang lainnya. Hal ini 
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tergantung pada jumlah koleksi dan kebijakan dari perpustakaan 

tersebut. 

7) Statistik Peminjaman 

Data-data statistik sangat diperlukan sebagai patokan penentu 

kebijaksanaan untuk penyelanggaraan perpustakaan kedepannya, 

misalnya adanya penambahan koleksi dan alur peminjaman dan 

kebijaksanaan pengelolaan keuangan. 

8) Pinjam Antar Perpustakaan  

Dalam peminjaman antar perpustakaan ada sebuah perjanjian 

kerja sama yang terjalin antara kedua perpustakaan tersebut. Tujuan 

adanya layanan ini adalah untuk memudahkan dan membantu 

pemustaka untuk mendapatkan bahan yang dibutuhkannya baik itu 

untuk bahan belajar ataupun bahan penelitian. (Martoatmojo, 2009) 

j. Faktor Pendukung Layanan Sirkulasi 

1) Koleksi Atau Bahan Pustaka  

Koleksi merupakan unsur penting yang harus ada dalam 

perpustakaan. Tanpa adanya koleksi maka pelayanan tidak akan 

dapat terlaksana dengan maksimal. Koleksi bahan pustaka haruslah 

relevan dengan kebutuhan pemustaka atau yang dilayani oleh 

perpustakaan. 

2) User Atau Pemustaka 

Pemustaka adalah pemustaka perpustakaan (pemustaka) 

merupakan sekelompok orang yang ada di masyarakat yang secara 

aktif dan intensif mengunjungi dan memakai fasilitas dan layanan 

yang ada di perpustakaan. 

3) Staf Dan Pengelolahan Perpustakaan 

Perlu dibedakan antara staf atau pengelola yang tenaga 

fungsional (pustakwan) dan tenaga administrasi (non pustakawan). 

Pengelola perpustakaan harus mempunyai kemampuan khusus 

dalam pengelola perpustakaan.  
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4) Dana Atau Anggaran (Budget) 

Pendanaan adalah sebuah kesiapan biaya yang dapat dipakai 

untuk kegiatan perpustakaan, pengelolaan dana pengembangan 

perpustakaan tersebut. Rancangan dana untuk perpustakaan dapat 

dikeluarkan di dalam sebuah dokumen perencanaan perpustakaan.  

5) Manajemen  

Manajemen adalah kegiatan untuk mengelola sumber daya 

manusia agar tercapainya suatu tujuan tertentu. Selain iu manajemen 

juga merupakan suatu bidang keilmuan yang fokusnya adalah untuk 

memahami mengapa dan bagaimana manusia dapat bekerja sama 

untuk mencapai tujuan  serta membuat sistem kerjasama tersebut 

lebih bermanfaat. (Basuki, 1991) 

B. Penelitian Relevan  

Adapun penelitian terdahulu yang memilki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti, antara lain. 

Tabel 2.1  Penelitian Yang Relevan 

No  Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

1.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Mifta Apriayanto (2014). Yang 

berjudul Layanan Sirkulasi Di 

Perpustakaan, Fakultas Sains 

Dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta: Kajian 

Terhadap Perspektif Pemustaka 

Dan Pustakawan. 

Pernelitian ini 

membahas tentang 

layanan sirkulasi 

-Perbedaanya peneliti 

membahas tentang 

persepsi pemustaka 

terhadap sikap 

pustakawan dalam 

memberikan 

pelayanan serta 

tanggapan pustakawan 

terhadap persepsi 

pemustaka.  

Sedangkan peneliti 

membahas layanan 

sirkulasi di 

Perpustakaan Umum 
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Kabupaten 

Dharmasraya 

2.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Hasriani (2017). Universitas 

islam negeri alauddin Makassar, 

yang berjudul Analisis Sistem 

Layanan Sirkulasi Di 

Perpustakaan  Di Dinas 

Pendidikan Sulawesi Selatan 

Penelitian ini 

membahas tentang 

layanan sirkulasi 

Perbedaan penelitian 

ini membahas tentang 

sistem layanan 

sirkulasi di 

perpustakaan di dinas 

pendidikan Sulawesi 

selatan dan bagaimana 

usaha pengembangan 

layanan sirkulasi. 

Sedangkan peneliti 

membahas layanan 

sirkulasi di 

Perpustakaan Umum 

Kabupaten 

Dharmasraya. 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Iqbal Permana (2018). 

Universitas Sumatera Utara 

yang berjudul Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Layanan 

Sirkulasi Di Perpustakaan 

Universita Medan Area 

Penelitian ini 

membahas tentang 

layanan sirkulasi 

Penelitian ini 

membahas tentang 

persepsi mahasiswa 

terhadap layanan  

sirkulasi di 

perpustakaan dan 

kearsipan universitas 

medan area. 

Sedangkan penelitian 

ini membahas analisis 

proses layanan 

sirkulasi di 

Perpustakaan Umum 

Kabupaten 

Dharmasraya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field research) dengan pendekatan kualitatif, dimana peneliti 

menggambarkan kejadian yang terjadi di lapangan dengan  menafsirkan dan 

menyampaikan suatu fenomena yang berkembang pada masa sekarang untuk 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau 

perilaku yang diamati (Suryabrata, 2014). Metode penelitian kualitatif 

merupakan peneliltian yang biasanya digunakan untuk meneliti kondisi objek 

secara alamiah yang mana peneliti sebagai instrumen utama. (Salim & Haidir, 

2019).  

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya. Penelitian ini akan menggambarkan secara akurat dan sistematis 

mengenai fakta-fakta dan fenomena-fenomena yang diselidiki dengan mencari 

informasi yang konkrit yang terjadi lapangan, tentang analisis layanan sirkulasi 

di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. Peneliti akan 

mendeskripsikan ke dalam bentuk laporan secara tertulis yang didukung oleh 

berbagai bentuk dokumen yang diperlukan. 

 

B. Latar Dan Waktu Penelitian 

1. Latar Penelitian 

Penelitian.ini dilaksanakan di Perpustakaan Umum 

Kabupaten.Dharmasraya. Alasan.peneliti mengambil lokasi tersebut, karena 

peneliti menemukan permasalahan yang perlu dianalisis dan mencari 

penyelesaian secara ilmiah yaitu pada.layanan sirkulasi di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya.  
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2. Waktu Penelitian 

Tabel 3 1  Waktu Pelaksanaan Penelitian 

N

o 

Jenis 

Kegiatan 

Penelitian 

Bulan 

Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 2021 April 2021 Mei 2021 Juni 2021 Juli  

2021 

Agustus 

2021 

Pekan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pembuatan 

Proposal 

                                

2. Perbaikan 

proposal 
                                

3. Seminar proposal                                 

4. Pengurusan izin 

riset 
                                

5. Riset lapangan                                 

6. Pengolahan Data                                 

7. Verifikasi dan 

Analisis Data 
                                

8. Konsultasi 

Bimbingan 
                                

9. Perbaikan Skripsi                                 

NB: Jadwal penelitian akan berubah sesuai kebutuhan penelitian 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untk mengumpulkan data. Peneliti 

dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen (Anggito & Setiawan, 

2018). Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan instrumen pendukung 

berupa buku catatan lapangan, laptop, flashdisk, dan handphone. sebagai alat 

dokumentasi dalam penelitian.  

 

D. Sumber Data 

Sumber.data dalam penelitian.adalah subjek dari mana.data dapat 

diperoleh. Peneliti menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut dengan 

informan, yaitu orang diwawancari sebagai narasumber informasi bagi peneliti  

1. Data primer 

Data primer didefinisikan sebagai data yang diperoleh ataupun 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber data. Data primer 

juga biasa disebut dengan data baru atau data asli. Dalam penelitian ini 

penulis memperoleh data primer dari wawancara dengan informan yaitu 

pustakawan. (Siyoto & Sodik, 2015) 

Dalam penelitian ini, data primer peneliti adalah hasil dari 

wawancara dengan para informan. Terdapat 3 orang informan yang 

meruapakan pustakawan di perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. 

Peneliti memilih pustakawan sebagai informan karena fokus penelitian ini 

adalah analisis pada layanan sirkulasi maka sumber informasi paling sesuai 

dengan fokus tersebut adalah pustakwan yang menjadi petugas pelaksana 

layanan sirkulasi di perpustakaan tersebut. 

2. Data sekunder   

Selain mengunakan sumber dataiprimer, penelitian ini juga 

menggunakan dataisekunder. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Data 

sekunder bisa bersumber dari laporan, jurnal, profil dan lain-lain. (Siyoto & 

Sodik, 2015) 
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Sumber.dataisekunder pada penelitian ini merupakan data-data yang 

berasal dari dokumen-dokumen atau arsip yang peneliti dapatkan di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya serta data lainnya.yang 

berkaitan dan mendukung untuk tercapainya tujuan penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang sangat 

penting dan paling strategis dalam pelaksanaan penelitian. Hal ini disebabkan 

karena  mendapatkan data merupakan tujuan dari penelitian. Tanpa mengetahui 

teknik dari pengumpulan data maka data yang didapatkan tidak akan 

memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode pengumpulan sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide dengan melakukan tanya jawab, sehingga dapat dibangun 

makna dalam topik tertentu. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara terstruktur. (Sugiyono, 2018) 

Wawancara dilakukan secara berhadapan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan  sesuai pedoman wawancara tentang bagaimana proses 

layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. Jadi 

peneliti menggunakan metode wawancara untuk menggali informasi lebih 

mendalam terkait fenomena yang diteliti. Peneliti akan melaksanakan 

wawancara secara langsung terhadap objek yang diteliti. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara kepada informan yang diambil dari 

pustakawan.  

2. Observasi 

Observasi yangidigunakan dalam.penelitian ini adalahiobservasi terus 

terang atau tersamar. Dalam observasi jenis ini sumber data mengetahui 

bahwa peneliti sedang melakukan observasi dari awal hingga akhir. Namun 

suatu saat peneliti juga tidak secara terus terang atau secara tersamar 
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melakukan observasi, hal ini dilakukan untuk menghindari bila ada data 

yang dicari bersifat rahasia. (Sugiyono, 2018) 

3. Dokumentasi   

Teknikipengumpulanidata denganidokumen peneliti lakukaniuntuk 

memperolehidata pendukung, setelahipeneliti menggunakanimetode 

observasiidan wawancara. Dokumen sendiri adalah catatan dari peristiwa 

yang telah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, ataupun karya 

monumental. Hasil penelitian yang didapat dari wawancara dan observasi 

akan lebih kredibel dan terpercaya bila dilengkapi dengan adanya 

dokumentasi. (Sugiyono, 2018) 

Dokumentasiipada penelitianiini antara lain berupaifoto-foto kegiatan 

analisis proses layananisirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasrayaiserta dokumen yangiberbentuk tulisan seperti laporan 

kegiatan, dan dokumen lainnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara 

sistemastis yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan 

lainnya sehingga data dapat dipahami dengan mudah. Selain itu agar hasil 

penelitian dapat diinformasikan dengan baik kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan cara mengorganisasikan, lalu menjabarkannya ke dalam unit-

unit, melaksanakan sintesa, susun ke dalam pola-pola, memilih data yang 

penting dan akan dipelajari, selanjutnya membuat kesimpulan yang nantinya 

dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data penelitian kualitaif adalah bersifat induktif. Artinya 

analisis dilakukan berdasar pada data yang telah diperoleh, lalu dikembangkan 

menjadi sebuah hipotesis. Data tersebut disempurnakan dengan terus mencari 

secara berulang-ulang hingga dapat disimpulkan hipotesis diterima atau 

ditolak. (Sugiyono, 2018) 

Setelahimelakukan penelitianimaka data yang didapatkanidari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi di perpustakaan umum 
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Kabupaten.Dharmasraya akan dihimpun dan dinarasikanisetelah itu dilakukan 

analisisidan penarikanikesimpulan. 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses berpikir sensitif yang dalam 

pelaksanaannya memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman  

wawasan. Reduksi data berarti merangkum, mimilih data-data pokok, fokus 

pada hal penting, dicari pola dan temanya sehingga akan terlihat gambaran 

yang lebih jelas. Selain itu peneliti akan lebih mudah untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya atau mencarinya apabila diperlukan. 

(Sugiyono, 2018) 

Pada penelitian ini data proses layananisirkulasi di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya dilakukan reduksi data, sehingga 

dataisesuai dengan kondisiiyang ada. Untuk tahapiperencanaan, 

pengorganisasian dan pengawasan dilakukan dengan observasi dan 

wawancara pada dokumen yang ada di proses layanan sirkulasi. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi dan dibuat pola-pola khusus sesuai dengan 

tema dan pokok permasalahan, sehingga data tersebut dapat memberikan 

informasi yang jelas dan dapat dipahami dengan tujuan untuk 

mempermudah peneliti melihat gambaran secara keseluruhan dan 

menganalisis bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data dilakukan 

dengan cara mendeskripsikann hasil wawancara dan analisis yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk teks naratif, dan didukung oleh 

dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar sejenisnya untuk 

diadakannya suatu kesimpulan. 

3. Tahap Penarikan Kesimpulan  

Setelah data disajikan tahap selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan. Pada tahap ini peneliti melakukan verifikasi secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian ini. Dalam penelitian ini, penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dan rangkaian kategori 

hasil penelitian berdasarkan observasi dan wawancara. Hasil akhir berupa 
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kesimpulan terhadap proses layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Keakuratan, keabsahan, dan kebenaranidata yang dikumpulkan dan 

dianalisis sejak awal penelitian sesuai dengan masalah dan fokus 

penelitian..Untuk mencapai hasil yang tepat dan benar sesuai konteksnya, maka 

peneliti dapat melakukan berbagai macam pengujian keabsahan data antara.lain 

melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan pengamatan, 

triangulasi, melakukan cek data dengan anggota lain dalam analisis kasus 

negatif, dan menggunakan reference yang tepat (Yusuf, 2014). Di antara 

keenam uji keabsahan di atas, atau di antaranya yang akan digunakan adalah 

triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu 

(Sugiyono, 2018). 

Secara singkat triangulasi adalah seperangkat alat bantu peneliti untuk 

memahami sesuatu yang baru. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

sumber data, yaitu menggali kebenaran informan melalui berbagai metode dan 

sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 

peneliti bisa menggunakan dokumen tertulis, arsip, catatan resmi dan gambar 

atau foto. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi.sumber untuk menguji.kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik menguji.kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber.yang sama dengan.teknik yang.berbeda. 
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3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas.data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara.di pagi hari pada saat narasumber.masih segar, 

belum banyak masalah, akan.memberikan data.yang valid.sehingga 

lebih.kredibel. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik sumber. 

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Jadi teknik triangulasi dengan sumber 

dapat dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. Dan membandingkan data yang.diperoleh dari satu informan 

akan dikonfirmasikan ke informan lain yang terlibat dalam.proses layanan 

sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten.Dharmasraya.  

 



40 

 

40 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya secara resmi berada 

dalam naungan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Dharmasraya. Tertuang melalui Peraturan Daerah Kabupaten 

Dharmasraya Nomor 6 Tahun 2016  Tentang Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Pemerintah Kabupaten  Dharmasraya sebagai 

perpanjangan dari Peraturan Pemerintah RI Nomor 18 Tahun 2016 

tentang perangkat daerah, yang sebelumnya bernama Kantor Arsip dan 

Perpustakaan yang merupakan unsur penunjang Pemerintah di bidang 

pelayanan informasi, pengendalian, pengembangan dan pembinaan 

terhadap semua jenis perpustakaan serta pengelolaan arsip. Namun   

sampai saat ini kantor yang digunakan masih berstatus sewa dengan 

ruangan yang tidak memadai dan mencukupi sebagai penyelenggaraan 

perpustakaaan dan arsip daerah. 

Mulai 01 Januari 2017 berganti nama menjadi Kantor Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan, dimana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

mempunyai dua arti penting. Pertama, perpustakaan merupakan sarana 

penunjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal karena 

Perpustakaan adalah tempat belajar serta menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan. dengan demikian dari segi pendidikan, perpustakaan 

merupakan rekreasi ilmiah. Perpustakaan ini didirikan oleh pemerintah 

dan pihak swastapun juga mendirikan perpustakaan dengan koleksi.  

Kantor arsip merupakan informasi yang akurat sebagai bukti dari 

rekaman kegiatan yang dilakukan oleh suatu badan usaha atau organisasi, 

setiap organisasi baik lembaga negara, badan-badan pemerintah/ swasta di 

pusat maupun daerah tidak terlepas dari kegiatan menciptakan dan 

mengelola arsip, arsip yang diciptakan merupakan salah satu sumber 
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informasi yang akurat dan merupakan bukti dari kegiatan yang dilakukan. 

Informasi yang terekam dalam media arsip menjadi kebutuhan bagi 

organisasi saat ini maupun yang akan datang yang harus disimpan dalam 

jangka waktu tertentu. 

Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi kabupaten 

Dharmasraya beralamat di Jalan Sumatera Km. 1 Sungai Dereh 

Kabupaten Dharmasraya Telp/ Fax. (0754) 4514128. 

 

Gambar 4. 1 Gedung Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya 

2. Jumlah Pegawai 

Pegawai di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Dharmasraya berjumlah 38 orang yang terdiri dari berbagai tingkat 

pendidikan, jabatan serta golongan. Terdiri dari 20 orang laki-laki dan 18 

orang perempuan.  

3. Visi dan Misi Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 

Dharmasraya. 

a. Visi : 

“Mewujudkan Masyarakat Gemar Membaca dan Tata Tertib Arsip, 

Menuju Masyarakat yang Mandiri dan Berbudaya” 
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b. Misi :  

1) Meningkatkan ketersediaan bahan perpustakaan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

2) Peningkatan sumber daya manusia pengelola perpustakaan dan 

kearsipan secara profesional. 

3) Peningkatan pelayanan perpustakaan dan kearsipan secara prima. 

4) Peningkatan tata kelola pelayanan perpustakaan dan kearsipan 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

5) Peningkatan sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan. 

6) Mengembangkan budaya masyarakat gemar membaca dan sadar 

arsip 

Dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan, kantor 

perpustakaan, arsip dan dokumentasi Kabupaten Dharmasraya 

menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan singkronisasi baik dalam 

hubungan antar instansi didalam pemerintah daerah Kabupaten 

Dharmasraya sendiri maupun dengan instansi pemerintah daerah 

provinsi dan pusat serta dengan lembaga-lembaga non pemerintah 

yang terkait dalam rangka kesatuan gerak sesuai dengan tugas dan 

fungsi. 

4. Sarana dan Prasarana 

Gedung yang digunakan dalam melaksanakan operasional 

kedinasan dan layanan perpustakaan saat ini adalah bangunan masih sewa, 

sementara gedung layanan perpustakaan permanen masih dalam tahap 

panyelesaian pembangunan dan  direncanakan akan digunakan pada akhir 

2020 setelah proses penyelesaian pembangunan, namun dikarenakan 

proses pembangunan ditunda karana pandemic Covid-19 maka hingga 

penelitian ini dilaksanakan gedung perpustakaan masih di tempat yang 

lama. 
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5. Fasilitas 

a. Ruang Baca 

Ruang-ruang baca disediahkan bagi pemustaka yang ingin membaca 

buku ditempat. Ruang baca di perpustakaan berjumlah 2 ruang baca 

pertama terletak di tengah ruang koleksi. Telatak tersedia meja, kursi 

dan unit komputer yang dapat dimanfaatkan pemustaka. 

Untuk ruang baca ke-2 terletak di ruang koleksi kategori keaamaan. 

Di ruang baca ini tidak terdapat meja atau kursi melainkan hanya 

karpet diseluruh ruangan. Para pemustaka dapat membaca dengan 

posisi yang lebih leluasa. 

b. Ruang sirkulasi 

Ruang yang disediahkan oleh petugas pustakawan untuk suatu 

kegiatan peminjaman dan pengembalian serta perpanjang waktu. 

Ruang sirkulasi di Perpustakaan  Umum Kabupaten Dharmasraya 

berada di depan setelah pintu masuk, menyatu dengan ruang baca 

pertama dibatasi oleh satu rak koleksi berukuran besar. Pada ruang 

sirkulasi ini terdapat 1 meja pendaftaran dan 1 meja sirkulasi dengan 1 

unit komputer untuk pustakawan 

c. Ruang Referensi 

Ruang referensi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

berisikan buku-buku edisi terbatas dan buku-buku langka. Buku-buku 

yang ada pada ruangan ini hanya diperbolehkan untuk baca di tempat 

dan tidak boleh di pinjam . 

B. Temuan Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data sesuai dengan 

model Miles dan Huberman yaitu dengan melakukan 3 hal dimulai dari reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. Peneliti menggunakan interprestasi data 

secara deskriptif berupa uraian kalimat dalam penelitian ini untuk itu, pada hal 

ini penelitian akan memaparkan data dari hasil penelitian, peneliti memperoleh 

data di lapangan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 



44 

 

 

 

Peneliti mengelompokan deskripsi hasil penelitian menjadi 2 bagian 

menyesuaikan dengan  aspek yang diteliti yaitu analisis layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. 

Langkah berikutnya adalah reduksi data, yaitu proses memilih, 

mengelompokan data yang diperoleh di lapangan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data yang muncul dari data-

data yang ada di lapangan. Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya 

adalah penyajian data. Dalam penulisan penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat dilakukan dengan bentuk uraian yang singkat, hubungan antara kategori 

dan jenisnya. Dalam menyajikan data, dimulai dengan pengenalan terlebih 

dahulu mengenal layanan sirkulasi di perpustakaan dan selanjutnya kendala 

dalam pelaksana layanan sirkulasi. 

 

C. Hasil Penelitian  

1. Layanan sirkulasi Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

Layanan sirkulasi pada perpustakaan adalah layanan untuk 

peminjaman dan pengembalian buku yang diberikan oleh Perpustakaan 

Umum untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di daerah setempat. 

Pelayanan ini diperuntukan bagi masyarakat tanpa memandang perbedaan 

suku, jenis kelamin, agama, ras, tingkat social maupun hal lain.   

Sesuai dengan salah satu misi dari Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya adalah untuk mengembangkan budaya masyarakat gemar 

membaca dan sadar arsip. Untuk mewujudkan misi tersebut maka 

disediakan layanan sirkulasi ini sprima dan sebaik mungkin bagi 

masyarakat. 

Berikut merupakan data observasi dan wawancara dengan 

pustakawan Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya tentang layanan 

sirkulasi, untuk mendapatkan data dari responden tersebut peneliti 

mengunakan metode wawancara. 
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Bagaimana layanan sirkulasi perpustakaan yang ada di  

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya dengan ibu Hilda Mayora, 

Amd selaku informan 1 mengatakan: 

“Layanan sirkulasi di Perpustakaan umum Kabupaten Dharmasraya ini 

terdiri dari kegiatan peminjaman, pengembalian, perpanjangan, penagihan, 

sanksi, statistik. Pada layanan sirkulasi  ini  pemustaka dapat melakukan 

peminjaman dan pengembalin koleksi untuk memenuhi kebutuhan 

informasi. 

 

Jawaban yang tidak jauh berbeda dari ibu Yolla Gitalia Elvira, 

Amd selaku Informan 2 adalah: 

“Pada dasarnya perpustakaan ini melayani semua kegiatan peminjaman 

dan pengembalian buku oleh pemustaka, pada layanan sirkulasi di 

perpustakaan umum Kabupaten Dharmasraya ini menggunakan sistem 

otomasi perpustakaan melalui aplikasi Inlislite.” 

 

Jawaban dari pustakawan bernama ibu Dewi Arisandi. Amd 

sebagai Informan 3 adalah: 

“Dalam kegiatan peminjaman dan pengembalian perpustakaan 
menggunakan 2 sistem yaitu manual dan otomasi ketika jaringan 

bermasalah maka pemustaka memakai sistem manual. Jadi kami 

menggunakan untuk kegiatan sirkulasi yaitu  menggunakan inlislite, tatapi 

ketika jaringan bermasalah kami menggunakan manual.” 

Dari hasil wawancara dengan pustakawan di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwa jenis dari layanan sirkulasi pada Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya adalah menerapkan sistem berbantuan dengan 

komputer yang mana menurut keterangan informan sistem peminjaman 

koleksinya adalah dengan sistem terbuka. Layanan sirkulasi saat ini di 

Perpustakaan Umum Kabupaten telah sepenuhnya memakai aplikasi pada 

komputer yaitu aplikasi inlislite. Namun bila terdapat masalah pada 

jaringan internet maupun aplikasi maka akan di lakukan pencatatan secara 

manual yang nantinya akan di entri ke aplikasi bila jaringan telah stabil 

oleh pustakawan. 

Hasil observasi peneliti yaitu terdapat 1 meja sirkulasi pada bagian 

depan setelah pintu masuk yang digunakan untuk transaksi peminjaman 

dan pengembalian buku. Di meja ini terdapat 1 unit komputer dan 1 unit 
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mesin cetak yang digunakan untuk keperluan layanan sirkulasi oleh 

pustakawan yang bertugas. Pada meja sirkulasi ini juga tersedia buku 

pengunjung untuk diisi oleh pemustaka yang datang.  

 

 

Gambar 4. 2 Meja Sirkulasi 

Prosedur pendaftaran anggota di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya dari yang dijelaskan oleh Informan 1 Ibu Hilda Mayora, 

A.md adalah: 

“Prosedur pendaftaran anggota di perpustakaan umum kabupaten 

Dharmasraya pengunjung bisa memberikan kartu identitas atau KTP 

kepada petugas layanan sirkulasi dan membawa 2 pas foto 3x4,  sesuai 

persyaratan yang telah ditentukan kemudian pemustaka mengisi formulir 

yang diberikan oleh petugas.” 

 

Jawaban yang tidak jauh berbeda dari Informan 2 Ibu Yolla Gitalia 

Elvira, Amd adalah sebagai berikut: 

“Pengguna  yang datang ke perpustakaan yang mau meminjam buku harus  

mendaftar terlebih dahulu, dengan membawa kartu identitas diri (KTP), 

dan 2 lembar foto 3x4, kemudian pengunjung mengisi formulir 

pendaftaran secara online, mengunakan apllikasi Inlislite di komputer yang 

telah di sediahkan,tetapi apabila jaringan masalah maka pengunjung 

mengisi formulirnya diisi dengan manual.” 
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Sedangkan dari Informan 3 Ibu Dewi Arisandi. Amd mengatakan: 

“Dalam pendaftaran anggota perpustakaan, pengunjung dapat membawa 

kartu identitasdiri, dan foto 3x4 kemudian pemustaka dapat mengisi 

formulir pendataran baik manual maupun online.” 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

prosedur untuk pendaftaran anggota Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya adalah harus memenuhi syarat terlebih dahulu. Syarat 

tersebut adalah adanya kartu identitas diri baik itu KTP, kartu pelajar 

ataupun yang lainnya, selanjutnya adalah pas foto yang berukuran 3x4. 

Sesuai persyaratan yang telah ditentukan  setelah syarat terpenuhi maka 

pustakawan akan meminta pemustaka atau calon anggota perpustakaan 

untuk mengisi formulir secara online. Namun apabila jaringan tidak stabil 

atau rusak maka pengisian formulir dapat dilakukan secara manual dibantu 

oleh pustakawan. 

Dari observasi yang peneliti lakukan, untuk kelengkapan 

persyaratan khusus pas foto 3x4 tidak terlalu ditekankan. Bila ada yang 

mendaftar menjadi anggota perpustakaan dan tidak melengkapi pas foto 

maka pustakawan tetap mengizinkan dan memproses pendaftaran. Selain 

itu pengisian formulir secara online masih dilakukan oleh pustakawan 

menggunakan 1 unit komputer yang ada di meja layanan sirkulasi.  

 

Gambar 4. 3 Formulir Pendaftaran Anggota di Aplikasi 
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Prosedur peminjaman buku di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Hilda Mayora, Amd 

adalah: 

“Biasanya kalau prosedur peminjaman di perpustakaan ini pemustaka 
dapat melakukan pengisian buku pengunjung terlebih dahulu, selanjutnya 

pemustaka mencari koleksi yang diinginkan, kemudian pemustaka 

menyerahkan buku yang akan dipinjam kepada petugas layanan sirkulasi 

dan pustakawan menerima buku yang akan di pinjam oleh pemustaka. 

Kemudia kami pihak perpustakaan memeriksa keaktifan kartu anggota 

terlebih dahulu, dan petugas meminta pustakawan untuk datang ke meja 

sirkulasi, di karenakan ruang pendaftaran dan layanan sirkulasi masih 

menggunakan ruangan yang sama pada layanan sirkulasi, kemudian pihak 

pustakawan mengaktifkan peminjaman buku di inlislite, dan pustakawan 

akan memasukan nomor barcode yang akan dipinjam oleh pemustaka. 

 

Penjelasan yang tidak jauh berbeda oleh Ibu Yolla Gitalia Elvira, 

Amd sebagai pustakawan yaitu: 

“Pengunjung yang datang ke perpustakaan yang mau melakukan  

peminjam buku harus  mendaftar terlebih dahulu, dengan membawa kartu 

identitas diri (KTP), dan 2 lembar foto 3x4, kemudian pengunjung mengisi 

formulir pendaftaran secara online, tetapi apabila jaringan masalah maka 

pengunjung mengisi formulirnya diisi dengan manual kemudian 

pemustaka mengisi formulir seacar langsung, kemudian pemustaka 

mencari koleksi langsung ke rak koleksi yang ada di perpustakaan umum 

kabupaten Dharmasraya, setelah pemsutaka menemukan koleksinya maka 

pustakawan akan memproses peminjaman koleksi secara manual.” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Dewi Arisandi. Amd yang 

merupakan salah satu dari pustakawan yang bertugas di layanan sirkulasi 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya: 

“Prosedur peminjaman di perpustakaan ini pemustaka yang harus mengisi 

dulu buku pengunjung, kemudian mencari secara langsung ke rak koleksi, 

setelah pengunjung mendapat koleksi yang diinginkannya pengunjung 

menyerahkan koleksi tersebut kepada petugas dan petugas akan 

melakukan entrian peminjaman.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dan observasi peneliti maka 

dapat menyimpulkan bahwa prosedur untuk peminjaman buku hanya bisa 

dilakukan oleh pemustaka yang sudah terdaftar sebagai anggota. Bila 
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sudah ada keanggotaan maka pemustaka diharuskan untuk mengisi buku 

pengunjung sesuai dengan tujuan dari pemustaka berkunjung ke 

perpustakaan. Selanjutnya pemustaka dapat mencari dan memilih koleksi 

yang sesuai dengan kebutuhannya pada rak koleksi yang tersedia. 

Pemustaka melakukan pencarian dan pemilihan secara mandiri namun 

pemustaka dapat meminta bantuan dari pustakawan apabila mengalami 

kendala atau kesulitan dalam mencari. 

Setelah pemustaka menemukan koleksi yang hendak dipinjam 

maka dapat diproses peminjamannya dengan memberikan koleksi ke 

pustakawan pada meja sirkulasi. Selanjutnya pustakawan akan melakukan 

entry data untuk peminjaman. Pustakawan akan mengecek keadaan koleksi 

dan setelah proses entri selesai maka koleksi diberikan kembali kepada 

pemustaka yang meminjam. Pustakawan juga menginformasikan 

mengenai kapan koleksi tersebut harus dikembalikan ke perpustakaan. 

 

Gambar 4. 4 Buku Pengunjung 
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Gambar 4. 5 Rak Koleksi 

 
Gambar 4. 6 Entri Peminjaman 

Peneliti menanyakan mengenai siapa saja pengunjung yang datang 

ke Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya, maka Ibu Hilda Mayora, 

Amd menjelaskan: 

“Pengunjung yang datang ke perpustakaan berbagai kalangan ada yang 

dari SD, SMP, SLTA, SMK , Mahasiswa dan masyarakat umum yang 

datang untuk mencari kebutuhan informasi yang dibutuhkan pengujung 

dapat membaca koleksi di tempat  maupun dibawah pulang” 

 

Wawancara dengan ibu Yolla Gitalia Elvira, Amd mengatakan 

bahwa: 
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“Pada intinya perpustakaan ditujukan untuk masyarakat umum yang ada di 
Dharmasraya.” 

 

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Dewi Arisandi, Amd yang juga 

merupakan salah satu pustakawan adalah: 

“Perpustakaan ini digunakan bagi masyarakat umum namun memang 

perpustakaan ini lebih sering dikunjungi oleh kalangan pelajar dan 

mahasiswa serta para guru ataupun pegawai biasa.” 

 

Untuk itu dapat disimpulkan dari jawaban pustakawan serta 

observasi peneliti bahwa perpustakaan pada dasarnya diperuntukkan bagi 

masyarakat secara umum tanpa memandang atau membedakan jenis 

kelamin, ras, suku, status sosial, pekerjaan ataupun latar belakang 

pendidikan dan sebagainya. Namun ada beberapa kalangan yang lebih 

sering memanfaatkan layanan Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya. Kalangan tersebut adalah para pelajar baik itu dari tingkat 

SD hingga SLTA atau sederajat hingga mahasiswa. Selain pelajar, dari 

kalangan guru juga merupakan pengunjung yang paling sering datang ke 

perpustakaan. Dan dari golongan non akademik yang paling sering 

berkunjung adalah para pegawai kantoran.  

Menurut peneliti hal ini dapat dikatakan wajar karena mengingat 

pelajar, guru dan pegawai kantoran masih bisa dikatakan memiliki 

kebutuhan yang cukup besar terhadap koleksi bahan pustaka yang tersedia 

di perpustakaan.  

Prosedur pengembalian atau perpanjangan buku di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya seperti yang dijelaskan oleh Ibu Hilda 

Mayora, Amd adalah sebagai berikut: 

“Prosedur pengembalian buku di perpustakaan ini pemustaka melakukan 
pengisian buku pengunjung terlebih dahulu, kemudian petugas menerima 

buku yang akan dikembalikan/perpanjangan. Selanjutnya petugas 

memproses pengembalian/perpanjangan buku, kemudian ketika pemustaka 

ingin memperpanjang buku maka pemustaka menyerahkan buku yang 

akan diperpanjang dan selanjutnya petugas mencatat klasifikasi buku yang 

telah dikembalikan untuk statistik pengembalian, kemudian meletakan 

buku ke rak panjang sesuai nomor klasifikasinya, koleksi siap 
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dilayani,kembali jika dikembalikan, dan apabila pemustaka ingin 

memperpanjang petugas dapat mencantumkan tanggal perpanjangan jika 

buku diperpanjang.” 

 

Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh pustakawan lain 

yaitu Ibu Yolla Gitalia Elvira, AMd mengatakan: 

“Prosedur pengembalian di perpustakaan pengunjung dapat mengisi buku 
pengunjungan, petugas menerima buku yang akan dikembalikan, petugas 

memproses pengembalian dan menyerahkan buku yang akan diperpanjang 

kepada pemustaka, kemudian pemustaka meletakkan buku jajaran rak 

koleksi sesuai dengan nomor klasifikasinya.” 

 

 Menurut informan 3 yaitu Ibu Dewi Arisandi. Amd, prosedur 

pengembalian di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya Adalah: 

“Pengembalian yang dilakukan pengunjung dapat mengisi buku kunjungan 
dan kemudian pengunjung menyerahkan koleksi yang akan dikembalikan 

atau diperpanjang, kemudian pihak petugas memproses pengembalian 

koleksi setelah itu diletakan ke jajaran rak koleksi. Bila ingin 

memperpanjang bisa langsung menelpon pustakawan atau datang langsung 

ke perpustakaan. Nanti kami akan entrikan perpanjangan di sistem pada 

aplikasi inlislite” 

 

Dari wawancara para informan diatas serta observasi yang peneliti 

lakukan dapat disimpulkan bahwa prosedur pengembalian koleksi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya adalah pemustaka dapat 

langsung mengembalikan koleksi yang dipinjam ke perpustakaan. 

Pemustaka mengisi buku pengunjung lalu memberikan koleksi yang akan 

di kembalikan kepada pustakawan yang ada di layanan sirkulasi. Setelah 

itu pustakawan akan memeriksa koleksi dan meletakkan di meja panjang 

sesuai dengan nomor klasifikasinya. Koleksi selanjutnya akan di 

kembalikan ke rak koleksi setelah kartu peminjaman kembali disambung. 
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Gambar 4. 7 Proses Pengemballian Koleksi 

Untuk prosedur perpanjangan koleksi tidak jauh berbeda dengan 

pengembalian yaitu pemustaka datang ke perpustakaan dan mengisi buku 

pengunjung. Setelah itu pemustaka menyampaikan perihal keinginannya 

untuk memperpanjang masa peminjaman koleksi. Pustakawan akan 

mengedit memperpanjang peminjaman pada aplikasi inlislite. Lalu 

pustakawan akan menginformasikan tanggal pengembalian setelah 

perpanjangan. Selain langsung ke perpustakaan, pemustaka juga dapat 

melakukan perpanjangan via panggilan telepon kepada pustakawan. 

Selanjutnya pustakawan melakukan entri perpanjangan pada aplikasi. 

Dalam layanan sirkulasi perpustakaan, ada permasalahan 

keterlambatan pengembalian koleksi oleh pemustaka. Terkait hal ini 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya memiliki ketentuan sendiri, 

seperti yang disampaikan oleh Ibu Hilda Mayora, Amd saat wawancara: 

“Tidak ada penerapan denda pada perpustakaan ini. Ketika pemustaka 

terlambat mengembalikan koleksi mereka bisa langsung mengembalikan 

buku yang dipinjam sesuai tenggang waktu. Biasanya kami akan 

mengirimkan pesan singkat kepada peminjam.” 

 

Berdasarkan  wawancara dengan  Ibu Yolla Gitalia Elvira, Amd 

adalah: 

“Perpustakaan ini tidak melaksanakan penerapan denda kepada pemustaka 
yang terlambat mengembalikan buku, karena pemustaka bisa melakukan 

pengembalian sesuai dengan waktu yang ditentukan.” 
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Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Dewi Arisandi, AMd sebagai 

pustakawan di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya adalah: 

“Di perpustakaan ini kami tidak menerapkan sistem denda atau sanksi 
dikarenakan di perpustakaan daerah belum menerapkan hal tersebut. 

Kebijakan ini ada karena sudah tidak ada dendapun masih enggan 

masyarakat untuk pinjam buku apalagi kalau sudah ada denda, mungkin 

peminatnya semakin sedikit” 

 

Dapat peneliti simpulkan bahwa di Perpustakaa numum Kabupaten 

Dharmasraya belum diterapkan sanksi atau denda pada pemustaka yang 

terlambat mengemballikan koleksi. Bila memang sudah jatuh tempo 

sedangkan koleksi belum dikembalikan oleh pemustaka maka pustakawan 

akan mengingatkan dalam pentuk pengiriman pesan singkat kepada 

pemustaka tersebut. Selanjutnya pihak perpustakaan hanya bisa menunggu 

hingga koleksi dikembalikan oleh pemustaka.  

Menurut keterangan informan memang kebijakan untuk tidak 

memberlakukan denda adalah untuk menarik minat masyarakat agar mau 

memanfaatkan perpustakaan sebaik mungkin serta mempertahankan para 

pemustaka tetap agar tidak berhenti memanfaatkan perpustakaan. Karena 

meskipun tidak ada denda atas keterlambatan yang artinya pemustaka 

bebas untuk meminjam koleksi selama mungkin tanpa adanya beban 

denda, perpustakaan pun masih sepi pengunjung. Maka bila nanti denda 

diberlakukan, dikhawatirkan akan menurunkan minat masyarakat untuk 

meminjam koleksi. 

Dari hasil observasi peneliti, tidak diberlakukannya denda 

mengakibatkan kurang disiplinnya para pemustaka. Selain itu akan 

merugikan pihak perpuustakaan karena ada kemungkinan koleksi tidak 

dikembalikan pemustaka. Hal ini terbukti dengan banyaknya daftar koleksi 

yang tidak kembali pertahunnya. 



55 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Data Koleksi Yang Tidak Kembali 

Aturan mengenai bila ada koleksi yang rusak atau hilang adalah 

seperti yang sampaikan oleh ibu Hilda Mayora, AMd: 

“Di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya belum ada menerapkan 
sistem sanksi ketika pemustaka menghilangkan buku, kalau buku hilang 

maka pihak petugas menyuruh pemustaka mencari buku itu sampai 

ketemu, tapi untuk peminjaman selanjutnya di blokir dulu sampai buku 

dikembalikan semuanya,  kalau pemustaka merusak koleksi 

pustakawanlah yang memperbaiki buku tersebut.” 

 

Keterangan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Ibu 

Yolla Gitalia Elvira, Amd pada saat wawancara: 

“Jika ada koleksi yang rusak petugas tidak ada menyuruh pemustaka 

mengganti, melainkan petugas menyuruh pemustaka  mencari kembali 

buku tersebut.” 

 

Jawaban dari Ibu Dewi Arisandi. Amd sebagai informan pada saat 

wawancara adalah sebagai pada kutipan berikut ini: 

 “Pemustaka bisa mengembalikan koleksi tersebut ke perpustakaan dan 

pihak pustaka yang memperbaiki buku tersebut, jika ada kehilangan buku 

maka pemustaka akan mencari buku itu sampai ketemu.” 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk kasus koleksi rusak 

akan diperbaiki oleh pustakawan sedangkan untuk koleksi yang hilang 

pemustaka akan dimintai untuk mencari koleksi tersebut hingga 

ditemukan. Sebelum koleksi dikembalikan maka pemustaka sementara 

akan diblokir. Artinya pemustaka tidak dapat menggunakan perpustakaan 

sementara waktu. Dari observasi peneliti, pada kasus koleksi hilang maka 



56 

 

 

 

dalam aturan resmi yang terdapat pada website Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya adalah pemustaka harus mengganti koleksi yang 

hilang tersebut.  

Di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya, lama jangka 

peminjaman koleksi adalah sesuai dengan keterangan dari para informan, 

Ibu Hilda Mayora, Amd menyampaikan pada wawancara sebagai berikut: 

“Jangka peminjamannya 1 minggu satu orang, satu kali peminjaman dan 

bisa melakukan perpanjangan untuk satu minggu kedepan.” 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Yolla Gitalia Elvira, 

Amd: 

“Jangka peminjaman koleksi di perpustakaan ini selama 1 minggu kedepan 

untuk 1 orang pemustaka, jika mau memperpanjang pemustaka cukup 

menelpon petugas layanan atau datang ke langsung perpustakaan 

tersebut.” 

 

Dengan singkat Ibu Dewi Arisandi. Amd juga menjawab pada saat 

wawancara sebagai berikut: 

 

“Waktu yang diberikan perpustakaan untuk meminjam koleksi yaitu 

selama 1 minggu. Dan bisa diperpanjang 2 kali” 

 

Peneliti menyimpulkan bahwa untuk 1 kali periode peminjaman 

jangka waktunya adalah 7 hari. Dimana hal ini telah berlaku umum seperti 

pada banyak perpustakaan di instansi lain. Watu 7 hari dinilai cukup bagi 

pemustaka namun bila masih kurang maka pemustaka bisa melakukan 

perpanjangan 2 kali, artinya maksimal pemustaka bisa meminjam koleksi 

hingga 21 hari. 

Untuk jumlah koleksi yang dapat dipinjam oleh pemustaka dalam 1 

kali peminjaman adalah seperti jawaban dari Ibu Hilda Mayoa, Amd 

seperti berikut ini: 

“Satu pengunjung dapat meminjam maksimal 3 buku dalam satu kali 
peminjaman.” 

 

Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh Ibu Yola Gitalia, 

Amd yaitu: 

“Pemustaka dapat meminjam koleksi satu orang 3 buku di perpustakaan.” 
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Keterangan yang sama oleh Ibu Dewi Arisandi. Amd pada saat 

wawancara adalah: 

“Jumlah koleksi yang boleh dipinjam maksimal 3 buku satu orang.” 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan 3 orang informan di atas 

dapat disimpulkan bahwa jumlah koleksi yang bisa dipinjam oleh 

pemustaka pada 1 kali peminjaman adalahh maksimal 3 buku. Pembatasan 

ini berlaku untuk semua pemustaka tanpa memandang status dan latar 

belakang baik itu siswa, pegawai atau masyarakat umum.  

Sedangkan jenis koleksi yang paling banyak dipinjam oleh 

pemustaka di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya adalah seperti 

keterangan oleh Ibu Hilda Mayora, Amd: 

“Jenis buku yang banyak dipinjam pengunjung yaitu buku fiksi terutama 

yang minjam itu anak SLTA.” 

 

Jawaban  yang disampaikan oleh Ibu Yolla Gitalia Elvira, Amd 

sebagai berikut: 

 “Selama saya bekerja yang ditemui memang jenis koleksi yang banyak 

dipinjam yaitu bersifat fiksi dan buku pelajaran lain.” 

 

Tidak jauh berbeda dari keterangan Ibu Dewi Arisandi. Amd, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Jenis buku yang banyak dipinjam pemustaka yaitu koleksi fiksi oleh 

siswa SLTA. Namun buku-buku pelajaran juga sering dipinjam oleh siswa 

karena mereka butuh untuk buat tugas.” 

 

Peneliti menyimpulkan bahwa koleksi favorit atau yang paling 

sering dipinjam oleh pemustaka yaitu koleksi jenis fiksi yang banyak 

dipinjam oleh para siswa. Hal ini selaras dengan pengunjung paling 

banyak juga adalah siswa maka buku paling banyak dipinjam juga 

merupaan buku fiksi. 

Selain fiksi, buku akademik juga menjadi salah satu koleksi yang 

laris. Hal ini juga berhubungan erat dengan pemustaka yang sering 

meminjam adalah siswa. Dari hasil observasi penulis juga didapati bahwa 
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rak untuk buku-buku fiksi yang menjadi kegemaran remaja berada di rak 

yang berbeda. Rak yang digunakan juga lebih menarik dan terkesan lebih 

kekinian dengan desain yang unik. Hal ini juga bisa menjadi daya tarik 

bagi pemustaka untuk melihat koleksi pada rak tersebut. Dari hasil 

penelitian juga mengatakan bahwa desain interior dan perabit yang dipakai 

dalam suatu kafe dapat menarik minat konsumen untuk mengunjungi kafe 

tersebut (Novita, Widjaja, & Kristanti, 2016). Tentu hal ini juga berlaku 

pada perpustakaan. Keunikan desain ruangan ataupun bentuk perabotan 

yang dipakai mempengaruhi minat pemustaka dan menjadi daya tarik 

tersendiri. 

Perihal jaminan keamanan barang pengunjung yang ada di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya, Ibu Hilda Mayora, Amd 

menjawab dengan pernyataan: 

“Kami telah menyediahkan loker bagi pengunjung untuk menitipkan 

barang  sehingga barang pengunjung cukup aman.” 

 

Jawaban dari Ibu Yolla Gitalia Elvira, Amd mengenai jaminan 

keamanan ini adalah sebagai berikut: 

“Keamanan barang pengunjung disini kami jamin, barang pengunjung bisa 

diletakan dalam loker penitipan, petugas perpustakaan akan memberikan 

kunci loker kepada pengunjung yang menitipkan barang. Namun barang 

yang dititip tentu yang muat dalam loker saja.” 

 

Penjelasan tentang jaminan keamanan juga disampaikan oleh Ibu 

Dewi arisandi, Amd, dengan pernyataan:  

“Untuk keamanan kami bisa katakan cukup terjamin karena perpustakaan 

terbilang tempat yang sepi. Dan kami belum pernah mendapati laporan 

kasus barang atau uang yang hilang di lingkungan perpustakaan. Selain itu 

karena bangunan dari perpustakaan ini cukup kecil jadi bila ada barang 

yang hilang akan mudah untuk dicari.” 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti rangkum bahwa untuk 

keamanan pemustaka, pihak perpustakaan masih belum terlalu maksimal. 

Untuk barang bawaan pemustaka memang sudah disediakan loker sebagai 

pengamanan dengan kunci agar yang dapat mengaksesnya hanya yang 

memegang kunci saja. Namun dari observasi peneliti, di perpustakaan ini 
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belum dilengkapi dengan satpam penjaga di pintu masuk maupun di 

bagian halaman depan. Selain itu perpustakaan juga belum dilengkapi 

dengan CCTV yang memadai untuk memantau setiap sudut bangunan 

perpustakaan. Meskipun menurut keterangan dari informan bahwa belum 

ada laporan kasus barang hilang atau kerusuhan yang bersifat 

membahayakan namun peneliti memandang perlu ada upaya pencegahan 

agar hal yang demikian tidak pernah terjadi kedepannya. 

 

Gambar 4. 9 Loker Untuk Penitipan Barang Pemustaka 

Setiap perpustakaan memiliki sistem pencatatan statistika. Menurut 

Informan 1 yaitu Ibu Hilda Mayora, Amd, pencatatan statistika di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya adalah sebagai berikut: 

“Pustakawan dapat melakukan pencatatan seluruh kegiatan pada jasa 

layanan sirkulasi, mencatat jumlah data statistik jumlah pengunjung, 

peminjaman, pengembalian, buku baca ditempat, pendaftaran anggota, dan 

bebas surat pustaka, kemudian memasukan hasil rekapitulasi data statistik 

ke formulir yang telah disediahan di google drive. Dengan menggunakan 

masing-masing ruang layanan perpustakaan kemudian menyimpan 

dokumen statistik layanan perpustakaan dan dapat disebarluaskan kepada 

masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku ” 

 

Keterangan lain terkait hal ini juga disampaikan oleh Ibu Yolla 

Gitalia Elvira, Amd sebagai berikut: 

“Pencatatan statistika pada perpustakaan ada berupa pencatatan manual, 

dengan mencatat data pengujung, peminjaman, pengembalian buku baca di 
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tempat dan pendaftaran anggota dan pencatatan online. Kami melakukan 

pencatatan dalam secara online dan pencatatan manual pada buku khusus. 

Namun sejak telah memakai sistem otomasi, pencatatan manual jarang 

dilakukan.” 

 

Pencatatan statistika perlu dilakukan untuk nantinya menjadi bahan 

evaluasi dan perencanaan. Menurut pernyataan dari Ibu Dewi Arisandi, 

Amd terkait hal ini adalah dengan pernyataan berikut: 

“Petugas melakukan pencatatan statistik peminjaman di perpustakaan dan 

pencatatan kembalian dan membuat laporan data peminjaman, 

pengembalian, buku baca di tempat, pendafran anggota maupun 

berkunjung ke perpustakaan.” 

 

Kesimpulan peneliti mengenai pencatatan statistika di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya sesuai hasil wawancara 

adalah bahwa setiap kegiatan sudah dilakukan pencatatan data statistik. 

Pencatatan ini dilakukan pada kegiatan layanan sirkulasi secara 

keseluruhan yaitu untuk data pengunjung setiap harinya, data peminjaman, 

data pengembalian, pendaftaran anggota dan dari observasi peneliti juga 

ada pencatatan data untuk koleksi yang tidak kembali. Pencatatan ini 

dilakukan dengan sistem online yang dulunya dilakukan secara manual 

menggunakan buku. Namun sejak adanya sistem otomasi maka saat ini 

perpustakaan lebih sering memakai sistem otomasi kecuali ada kendala 

saat jaringan rusak. Tetapi nanti setelah jaringan kembali pulih maka akan 

dilakukan pencatatan seacara otomasi seperti yang seharusnya. 
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Gambar 4. 10 Salah Satu Bentuk Pencatatan Statistika 

Upaya peningkatan layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya dan cara untuk mencapainya, seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Hilda Mayora, Amd saat sesi wawancara adalah: 

“Dari awalnya memakai manual digitalisasi sekarang beralih ke 

digitalisasi pakai aplikasi inlislite, untuk meningkatkan kunjungan ke 

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Dharmasraya dilakukan promosi 

lewat media sosial dan melibatkan masyarakat dan sebagainya.” 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Yolla Gitalia 

Elvira, Amd dengan pernyataan sebagai berikut: 

“Dari perpustakaan yang memakai cara menual sekarang menggunakan 
otomasi perpustakaan dalam layanan sirkulasi.” 

 

Perihal upaya peningkatan ini disempurnakan penjelasannya oleh 

Ibu Dewi Arisandi, Amd saat wawancara: 

“Peningkatan tentu ada. Bisa dilihat dari banyak hal seperti semakin 

bertambahnya jumlah koleksi yang kami upayakan setiap ada pengadaan, 

lalu sudah ada disediakan komputer untuk pengunjung pakai.” 

 

Dari penjelasan 3 informan di atas mengenai upaya peningkatan 

layanan sirkulasi dapat peneliti simpulkan bahwa ada upaya yang 

dilakukan oleh pihak perpustakaan. Upaya ini dapat kita bagi menjadi 2 

yaitu; 1) peningkatan pada sistem pelayanan yaitu yang dulunya layanan 
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menggunakan sistem manual kini telah dirubah menjadi sistem otomasi 

dengan digital melalui aplikasi inliste pada komputer; 2) peningkatan pada 

sarana dan prasarana seperti penambahan koleksi yang diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan para pemustaka, lalu pengadaan unit-unit komputer 

untuk ruang baca yang diperuntukkan bagi pemustaka apabila dibutuhkan. 

Upaya-upaya peningkatan ini tentu adalah salah satu kewajiban 

dari perpustakaan demi menyeimbangkan dengan perkembangan zaman 

dan teknologi informasi. Namun dari hasil observasi peneliti, upaya-upaya 

ini masih belum cukup untuk meningkatkan kualitas dari layanan sirkulasi. 

Pustakawan masih mengalami kesulitan terhadap jaringan pada aplikasi 

dan hal ini tentu mempengaruhi kualitas layanan. Selain itu proses 

penambahan koleksi masih terbilang lambat bahkan hingga lebih dari 2 

bulan dari datangnya koleksi baru namun koleksi tersebut masih belum 

dimasukkan ke rak koleksi. 

 

Gambar 4. 11 Unit Komputer di Meja Sirkulasi 
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Gambar 4. 12 Rak Koleksi 

Selain upaya peningkatan layanan sirkulasi, peneliti juga 

menanyakan mengenai faktor-faktor pendukung yang menunjang layanan 

sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. Hal ini 

dijelaskan oleh informan 1 yaitu Ibu Hilda Mayora Amd dengan 

pernyataan berikut: 

“Faktor-faktor pendukungnya yaitu koleksinya harus lebih banyak lagi, 

dan koleksi lebih terbaru lagi, kemudian ruangannya lebih nyaman lagi, 

sehingga penggunjung lebih betah berada dalam perpustakaan.” 

 

Jawaban dari Ibu Yolla Gitalia Elvira, Amd mengenai faktor 

pendukung ini adalah sebagai berikut: 

“Faktor-faktor pendukungnya yaitu user atau pemustaka, pemustaka yang 

datang ke perpustakaan dapat menunjang layanan sirkulasi, dikarenakan 

layanan sirkulasi dapat berjalan dengan lancar.” 

 

Penjelasan serupa juga disampaikan oleh informan 3 yaitu Ibu 

Dewi Arisandi. Amd, beliau mmeberikan pernyataan sebagai berikut: 

“Faktor-faktor pendukungnya yaitu pemustaka, merupakan faktor 

penunjang dari sebuah layanan sirkulasi, sarana dan prasarana harus 

lengkap dalam layanan sirkulasi.” 

 

Peneliti menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor pendukung 

layanan sirkulasi pada Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

adalah bergantung pada pemustaka dan selanjutnya adalah sarana dan 

prasarana. Pendukung utama adalah pemustaka, tanpa adanya pemustaka 

maka layanan sirkulasi tidak akan berlangsung meski sarana dan prasarana 
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telah lengkap sekalipun. Selanjutnya pendukung lain adalah adanya sarana 

dan prasarana yang lengkap sehingga dapat memenuhi kebutuhan dari 

pemustaka itu sendiri. 

Faktor-faktor yang tersebut di atas adalah pendukung dan 

penunjang yang membuat layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya tetap berlangsung. Terlepas dari masih sedikitnya 

yang menjadi anggota perpustakaan dan yang memanfaatkannya namun 

dua faktor tersebut di atas sangat berperan penting. 

 Hasil observasi peneliti maka didapatkan fakta bahwa untuk 

sarana dan prasarana yang tersedia di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya masih seadanya. Di tambah lagi dengan keadaan gedung 

perpustakaan yang kurang mendukung dan kurang nyaman dikarenakan 

sempit. Terlihat pada foto dibawah ini keadaan meja sirkulasi yang kecil 

dan ruang baca yang juga tidak menentu serta adanya tambahan beberapa 

unit komputer di tengah ruang baca membuat semakin sempit. Dapat 

diartikan bahwa hal ini di satu sisi adalah pendukung layanan sirkulasi 

namun di sisi lain juga merupakan kekurangan dari Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya. Untuk itu sangat perlu untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana agar layanan sirkulasi dan layanan lainnya menjadi 

lebih baik. 

 

Gambar 4. 13 Ruang baca yang Berisi Unit Komputer 
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Gambar 4. 14 Tampak Depan Meja Sirkulasi 

Peneliti juga menanyakan mengenai kendala apa saja yang 

dihadapi oleh pustakawan dalam pelaksanaan layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. Mengenai hal tersebut Ibu 

Hilda Mayora memberikan pernyataan sebagai berikut: 

 “Kendala yang di hadapi pengembalian yang terlambat karena tidak pakai 
sanksi atau denda, kurang koleksi perpustakaan terutama bahan koleksi 

yang berkaitan dengan mata pelajaran.” 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Ibu Yolla Gitalia Elvira, 

Amd yaitu sebagai berikut: 

“Untuk kendala selama ini mungkin adalah kurangnya jumlah pengunjung 

ya, sehingga pelayanan sirkulasi tidak terlalu aktif dan karena tidak ada 

denda jadi  buku-buku yang terlambat di kembalikan bahkan tidak pernah 

dikembalikan sama sekali.” 

 

Sedangkan pendapat dari Ibu Dewi Arisandi. Amd mengenai 

kendala dalam pelayanan sirkulasi adalah sebagai berkut: 

“Ada beberapa kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan 

layanan sirkulasi yaitu kurangnya peminat pemustaka yang datang ke 

perpustakaan dikarenakan pemustaka sulit mencari koleksi yang dia cari  

tidak ketemu.”  
 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pustakawan 

dalam melaksanakan layanan sirkulasi menghadapi beberapa kendala. 

Kendala tersebut diantaranya adalah peminat perpustakaan yang kurang, 

koleksi yang kurang, dan tidak adanya pemberlakuan denda bila terdapat 

keterlambatan. Akibat dari kendala-kendala ini adalah kurang aktifnya 
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pelayanan sirkulasi, kebutuhan pemustaka tidak terpenuhi dengan 

maksimal dan tidak terbentuknya kedisiplinan pengembalian koleksi 

bahkan hingga ada koleksi yang tidak pernah dikembalikan.  

Kendala-kendala tersebut di atas bisa untuk diatasi, namun 

memang membutuhkan perencanaan yang efektif dan tepat sasaran. Selain 

itu perencanaan anggaran juga perlu diperhatikan dengan seksama 

mengingat setiap kendala tersebut berhubungan dengan pengadaan fasilitas 

yang membutuhkan biaya cukup besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang  Analisis layanan 

sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya. Layanan sirkulasi 

merupakan kegiatan proses peminjaman dan pengembalian koleksi yang 

dipinjam dan pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, berikut 

kesimpulan peneliti dapatkan yaitu: layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya telah menggunakan sistem bantuan komputer dengan 

mengunakan aplikasi INLISLite. Layanan sirkulasi tersebut belum terlaksana 

secara maksimal untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Pustakwan 

menyampaikan ada beberapa kendala yaitu kehilangan dan kerusakan koleksi, 

tidak adanya ketetapan denda bila terdapat keterlambatan pengembalian 

koleksi, dan pemustaka yang kesulitan mencari koleksi yang pemustaka 

butuhkan. Akibat dari kendala-kendala dapat menyebabkan kurang aktifnya 

layanan sirkulasi, kebutuhan pemustaka tidak terpenuhi dengan maksimal, itu 

bisa menjadikan layanan sirkulasi belum berjalan dengan efektif. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Penelitian ini berimplikasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

ke depannya terutama di bidang perpustakaan dan informasi, khususnya 

masalah yang berkaitan dengan Layanan Sirkulasi. 

2. Implikasi praktis 

Adapun implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti dapat menambah ilmu dan wawasan terutama tentang 

layanan sirkulasi d perpustakaan. 
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b. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait layanan sirkulasi di 

perpustakaan 

c. Bagi instansi yang diteliti dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan terkait layanan sirkulasi  perpustakaan. 

d. Bagi program studi dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

materi perkuliahan berkaitan dengan layanan sirkulasi perpustakaan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, maka 

saran dari peneliti dalam layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya adalah sebagai berikut: 

1. Perpustakaan perlu menerapkan kedisiplinan kepada pemustaka agar 

proses peminjaman dan pengembalian koleksi teratur.     

2. Perpustakaan perlu penambahan koleksi agar kebutuhan informasi 

pemustaka terpenuhi. 

3. Perlunya menambah sarana dan prasarana dalam menunjang layanan 

sirkulasi. 

4. Perlunya pelayanan yang baik terhadap pemustaka.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sistem layanan sirkulasi yang diterapkan di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

2. Bagaimana prosedur pendaftaran anggota di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

3. Bagaimana prosedur peminjaman buku di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

4. Siapa saja pengunjung yang datang ke Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

5. Bagaimana prosedur pengembalian/perpanjangan buku di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

6. Bagaimana bila ada keterlambatan pengembalian koleksi? 

7. Bagaimana bila ada koleksi yang rusak atau hilang? 

8. Berapa lama jangka peminjaman koleksi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

9. Berapa jumlah koleksi yang dapat boleh dipinjam pemustaka di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

10. Jenis koleksi apa saja yang banyak dipinjam pengunjung di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya?   

11. Berapakah jumlah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

12. Bagaimana jaminan keamanan bagi pengunjung di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya? 

13. Bagaimana dengan pencatatan statistika peminjaman di 

perpustakaan umum kabupaten Dharmasraya? 

14. Apakah ada upaya peningkatan layanan sirkulasi di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya dan bagaimana caranya? 

15. Apa saja faktor-faktor pendukung yang menunjang layanan 

sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

16. Apakah ada kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan 

sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 1: Hilda Mayora, Amd 

Wawancara dilakukan pada, 

Tanggal  : 26 Juli 2021 

Pukul  : 09.00 - Selesai 

Lokasi  : Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

 

1. Bagaimana sistem layanan sirkulasi yang diterapkan di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Layanan sirkulasi disini sudah menggunakan sistem layanan terbuka 

sehingga pemustaka mudah memilih koleksi yang ingin mereka pinjam, 

pemustaka langsung mengambil buku rak koleksi.” 

2. Bagaimana prosedur pendaftaran anggota di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Kalau prosedur pendaftaran anggota disini pengunjung bisa memberikan 

kartu identitas atau KTP kepada petugas layanan sirkulasi dan membawa 2 

pas foto 3x4, kemudian pemustaka mengisi formulir yang diberikan oleh 

petugas.” 

3. Bagaimana prosedur peminjaman buku di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Biasanya kalau prosedur peminjaman di perpustakaan ini pemustaka dapat 

melakukan pengisian buku pengunjung, selanjutnya pemustaka mencari 

koleksi yang diinginkan, kemudian pemustaka menyerahkan buku yang 

akan dipinjam kepada petugas layanan sirkulasi.” 

4. Siapa saja pengunjung yang datang ke Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Pengunjung yang datang keperpustakaan berbagai kalangan ada yang dari 

SD, SMP, SMA, SMK, Mahasiswa dan masyarakat umum yang datang 

untuk mencari kebutuhan informasi yang dibutuhkan.” 

5. Bagaimana prosedur pengembalian/perpanjangan buku di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Prosedur pengembalian buku di perpustakaan ini pemustaka melakukan 

pengisian buku pengunjung terlebih dahulu, kemudian petugas menerima 

buku yang akan dikembalikan/perpanjangan. Selanjutnya petugas 

memproses pengembalian/perpanjangan buku, kemudian ketika pemustaka 

ingin memperpanjang buku maka pemustaka menyerahkan buku yang akan 

diperpanjang dan selanjutnya petugas meletakan buku ke rak panjang 

sesuai nomor klasifikasinya jika dikembalikan, dan apabila pemustaka 

ingin memperpanjang petugas dapat mencantumkan tanggal perpanjangan 

jika buku diperpanjang.” 
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6. Bagaimana bila ada keterlambatan pengembalian koleksi? 

“Tidak ada penerapan denda pada perpustakaan ini ketika pemustaka 

terlambat mengembalikan koleksi mereka bisa langsung mengembalikan 

buku yang dipinjam sesuai tenggang waktu. Biasanya kami akan 

mengirimkan pesan singkat kepada peminjam.” 

7. bila ada koleksi yang rusak atau hilang? 

“Di Perpustakaan Tidak ada penerapan denda pada perpustakaan ini ketika 

pemustaka terlambat mengembalikan koleksi mereka bisa langsung 

mengembalikan buku yang dipinjam sesuai tenggang waktu. Biasanya kami 

akan mengirimkan pesan singkat kepada peminjam.” 

Bagaimana Umum Kabupaten Dharmasraya belum ada menerapkan sistem 

sanksi ketika pemustaka menghilangkan buku, kalau buku hilang maka 

pihak petugas menyuruh pemustaka mencari buku itu sampai ketemu, tapi 

untuk peminjaman selanjutnya di blokir dulu sampai buku dikembalikan 

semuanya,  kalau pemustaka merusak koleksi pustakawanlah yang 

memperbaiki buku tersebut.” 

8. Berapa lama jangka peminjaman koleksi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Jangka peminjamannya 1 minggu satu orang, satu kali peminjaman dan 

bisa melakukan perpanjangan untuk satu minggu kedepan.” 

9. Berapa jumlah koleksi yang dapat boleh dipinjam pemustaka di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Satu pengunjung dapat meminjam maksimal 3 buku dalam satu kali 

peminjaman.” 

10. Jenis koleksi apa saja yang banyak dipinjam pengunjung di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya?   

“Jenis buku yang banyak dipinjam pengunjung yaitu buku fiksi terutama 

yang minjam itu anak SMA.” 

11. Berapakah jumlah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan ini sebanyak 6.957 koleksi dan 

karya rekamnya sebanyak 223.” 

12. Bagaimana jaminan keamanan bagi pengunjung di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Kami telah menyediahkan loker bagi pengujung untuk menitipkan barang  

sehingga barang pengunjung cukup aman.” 

13. Bagaimana dengan pencatatan statistika peminjaman di perpustakaan 

umum kabupaten Dharmasraya? 

“Pencatatan statistika pada perpustakaan ada berupa pencatatan manual dan 
pencatatan digital. Kami melakukan pencatatan dalam bentuk digital 
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dengan komputer dan pencatatan manual pada buku khusus. Namun sejak 

telah memakai sistem autamasi, pencatatan manual jarang dilakukan.” 

14. Apakah ada upaya peningkatan layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya dan bagaimana caranya? 

“Dari awalnya memakai manual digitalisasi sekarang beralih ke digitalisasi 

pakai aplikasi inlislite, untuk meningkatkan kunjungan ke Perpustakaan 

Umum Daerah Kabupaten Dharmasraya dilakukan promosi lewat media 

sosial dan melibatkan masyarakat dan sebagainya.” 

15. Apa saja faktor-faktor pendukung yang menunjang layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Faktor-faktor pendukungnya yaitu koleksinya harus lebih banyak lagi, dan 

koleksi lebih terbaru lagi, kemudian ruangannya lebih nyaman lagi, 

sehingga penggunjung lebih betah berada dalam perpustakaan.” 

16. Apakah ada kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Kendala yang di hadapi pengembalian yang terlambat karena tidak pakai 

sanksi atau denda, kurang koleksi perpustakaan terutama bahan koleksi 

yang berkaitan dengan mata pelajaran.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 2: Yolla Gitalia Elvira, AMd 

Wawancara dilakukan pada, 

Tanggal  : 26 Juli 2021 

Pukul  : 13.00 -  14.00 

Lokasi  : Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

 

1. Bagaimana sitem layanan sirkulasi yang diterapkan di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Pada dasarnya perpustakaan ini melayani semua kegiatan peminjaman dan 

pengembalian buku, pada layanan sirkulasi ini menggunakan sistem 

terbuka yang mana pemustaka bebas memilih koleksi yang diinginkan dan 

membawanya ke meja sirkulasi.” 

2. Bagaimana prosedur pendaftaran anggota di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Pengunjung yang datang ke perpustakaan yang mau meminjam buku 

harus  mendaftar terlebih dahulu, dengan membawa kartu identitas diri 

(KTP), dan 2 lembar foto 3x4, kemudian pengunjung mengisi formulir 

pendaftaran secara online, tetapi apabila jaringan masalah maka 

pengunjung mengisi formulirnya diisi dengan manual.” 

3. Bagaimana prosedur peminjaman buku di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Proses peminjaman di perpustakaan ini bisa dilakukan oleh pengunjung 

mengisi buku tamu terlebih dahulu, kemudian pengunjung dipersilakan  

untuk mencari dan mengambil buku itu sendiri di rak setelah pengunjung 

mendapati buku yang diingingkan pengunjung menyerahkan koleksi ke 

petugas layanan sirkulasi dan akan memproses peminjaman tersebut.” 

4. Siapa saja pengunjung yang datang ke Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Pada intinya perpustakaan ditujukan untuk masyarakat umum yang ada di 

Dharmasraya.” 

5. Bagaimana prosedur pengembalian/perpanjangan buku di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Prosedur pengembalian di perpustakaan pengunjung dapat mengisi buku 

pengunjungan, petugas menerima buku yang akan dikembalikan, petugas 

memproses pengembalian dan menyerahkan buku yang akan diperpanjang 

kepada pemustaka, kemudian pemustaka meletakkan buku jajaran rak 

koleksi sesuai dengan nomor klasifikasinya.” 

6. Bagaimana bila ada keterlambatan pengembalian koleksi? 
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“Perpustakaan ini tidak melaksanakan penerapan denda kepada pemustaka 

yang terlambat mengembalikan buku, karena pemustaka bisa melakukan 

pengembalian sesuai dengan waktu yang ditentukan.” 

7. Bagaimana bila ada koleksi yang rusak atau hilang? 

“Jika ada koleksi yang rusak petugas tidak ada menyuruh pemustaka 

mengganti, melainkan petugas menyuruh pemustaka  mencari kembali 

buku tersebut.” 

8. Berapa lama jangka peminjaman koleksi di perpustakaan umum kabupaten 

dharmasraya? 

“Jangka peminjaman koleksi di perpustakaan ini selama 1 minggu kedepan 

untuk 1 orang pemustaka, jika mau memperpanjang pemustaka cukup 

menelpon petugas layanan atau datang ke langsung perpustakaan tersebut.” 

9. Berapakah jumlah koleksi yang dapat dipinjam pemustaka di Perpustakaan  

Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Pemustaka dapat meminjam koleksi satu orang 3 buku di perpustakaan.” 

10. Jenis koleksi apa saja yang banyak dipinjam pengunjung di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Selama saya bekerja yang ditemui memang jenis koleksi yang banyak 

dipinjam yaitu bersifat fiksi dan buku pelajaran lain.” 

11. Berapakah jumlah koleksi yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan ini sebanyak 6.957 koleksi dan 

karya rekamnya sebanyak 223.” 

12. Bagaimana jaminan keamanan bagi pengujung di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Keamanan barang pengunjung disini kami jamin, barang pengunjung bisa 

diletakan dalam loker penitipan, petugas perpustakaan akan memberikan 

kunci loker kepada pengunjung yang menitipkan barang. Namun barang 

yang dititip tentu yang muat dalam loker saja.” 

13. Bagaimana dengan pencatatan statistika peminjaman di perpustakaan 

umum kabupaten Dharmasraya? 

“Pemustaka dapat melakukan pencatatan seluruh kegiatan pada jasa 

layanan pengguna sebagai data perencanaan dan pengembangan secara 

menyeluruh yaitu menyusun laporan tahunan, mengukur efesiensi berbagai 

jenis jasa perpustakaan.” 

14. Apakah ada upaya peningkatan layanan sirkulasi di perpustakaan umum 

kabupaten Dharmasraya dan bagaimana caranya? 

“Dari perpustakaan yang memakai cara menual sekarang menggunakan 

otomasi perpustakaan dalam layanan sirkulasi.” 
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15. Apa saja faktor-faktor pendukung yang menunjang layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Faktor-faktor pendukungnya yaitu user atau pemustaka, pemustaka yang 

datang ke perpustakaan dapat menunjang layanan sirkulasi, dikarenakan 

layanan sirkulasi dapat berjalan dengan lancar.” 

16. Apakah ada kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Untuk kendala selama ini mungkin adalah kurangnya jumlah pengunjung 

ya, sehingga pelayanan sirkulasi tidak terlalu aktif. Dan karena ada denda 

jadi ada buku-buku yang terlambat di kembalikan bahkan tidak pernah 

dikembalikan sama sekali.” 
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TRANSKIP  WAWANCARA 

Informan 3: Dewi Arisandi. Amd 

Wawancara dilakukan pada, 

Tanggal  : 27 Juli 2021 

Pukul  : 09.00 – 11.00 

Lokasi  : Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya 

 

1. Bagaimana layanan sirkulasi yang diterapkan di perpustakaan umum 

kabupaten Dharmasraya? 

“Dalam kegiatan peminjaman dan pengembalian perpustakaan 

menggunakan 2 sistem yaitu manual dan otomasi ketika jaringan 

bermasalah maka pemustaka memakai sistem manual.” 

2. Bagaimana prosedur pendaftaran anggota di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Dalam pendaftaran anggota perpustakaan, pengunjung dapat membawa 

kartu identitas, dan foto 3x4 kemudian pemustaka dapat mengisi formulir 

pendataran baik manual maupun online.” 

3. Bagaimana prosedur peminjaman buku di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Prosedur peminjaman di perpustakaan ini pemustaka yang harus mengisi 

dulu buku pengunjung, kemudian mencari secara langsung ke rak koleksi, 

setelah pengunjung mendapat koleksi yang diinginkannya pengunjung 

menyerahkan koleksi tersebut kepada petugas dan petugas akan melakukan 

entrian peminjaman.” 

4. Siapa saja pengunjung yang datang Ke Perpustakaan Umum Kabupaten 

Dharmasraya? 

“Perpustakaan ini diperutukkan bagi masyarakat umum namun memang 
perpustakaan ini lebih sering dikunjungi oleh kalangan pelajar dan 

mahasiswa serta para guru ataupun pegawai biasa” 

5. Bagaimana prosedur pengembalian/perpanjangan buku di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Pengembalian yang dilakukan pengunjung dapat mengisi buku kunjungan 
dan kemudian pengunjung menyerahkan koleksi yang akan dikembalikan 

atau diperpanjang, kemudian pihak petugas memproses pengembalian 

koleksi setelah itu diletekan ke jajaran rak koleksi. Bila ingin 

memperpanjang bisa langsung menelpon pustakawan atau datang langsung 

ke perpustakaan. Nanti kami akan entrikan perpanjangan di sistem pada 

aplikasi inliste.” 

6. Bagaimana bila ada keterlambatan pengembalian koleksi? 
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“Di perpustakaan ini kami tidak menerapkan sistem denda atau sanksi 
dikarenakan di perpustakaan daerah belum menerapkan hal tersebut. 

Kebijakan ini ada karena sudah tidak ada dendapun masih enggan 

masyarakat untuk pinjam buku apalagi kalau sudah ada denda, mungkin 

peminatnya semakin sedikit” 

7. Bagaimana bila ada koleksi yang rusak atau hilang? 

“Pemustaka bisa mengembalikan koleksi tersebut ke perpustakaan dan 

pihak pustaka yang memperbaiki buku tersebut, jika ada kehilangan buku 

maka pemustaka akan mencari buku itu sampai ketemu.” 

8. Berapa lama jangka peminjaman koleksi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya? 

“Waktu yang diberikan perpustakaan untuk meminjam koleksi yaitu selama 

1 minggu.” 

9. Berapa jumlah koleksi yang dapat boleh dipinjam pemustaka di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Jumlah koleksi yang boleh dipinjam maksimal 3 buku satu orang.” 

10. Jenis koleksi apa saja yang banyak dipinjam pengunjung di Perpustakaan 

Umum Kabupaten Dharmasraya?   

“Jenis buku yang banyak dipinjam pemustaka yaitu koleksi fiksi oleh siswa 
SMA. Namun buku-buku pelajaran juga sering dipinjam oleh siswa karena 

mereka butuh untuk buat tugas.” 

11. Berapakah jumlah koleksi yang ada di perpustakaan umum kabupaten 

Dharmasraya? 

“Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan ini sebanyak 6.957 koleksi dan 

karya rekamnya sebanyak 223.” 

12. Bagaimana jaminan keamanan bagi pengujung di perpustakaan umum 

kabupaten Dharmasraya? 

“Untuk keamanan kami bisa katakana cukup terjamin karena perpustakaan 

terbilang tempat yang sepi. Dan kami belum pernah mendapati laporan 

kasus barang atau uang yang hilang di lingkungan perpustakaan. Selain itu 

karena bangunan dari perpustakaan ini cukup kecil jadi bila ada barang 

yang hilang akan mudah untuk dicari.” 

13. Bagaimana dengan pencatatan statistika peminjaman di perpustakaan 

umum kabupaten Dharmasraya? 

“Petugas melakukan pencatatan statistik peminjaman di perpustakaan dan 

pencatatan kembalian dan membuat laporan data peminjaman maupun 

berkunjung ke perpustakaan.” 

14. Apakah ada upaya peningkatan layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum 

Kabupaten Dharmasraya dan bagaimana caranya? 
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“Perpustakaan ini sudah ada peningkatan dari sistem manual ke sistem 

otamasi perpustakaan.” 

15. Apa saja faktor-faktor pendukung yang menunjang layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Faktor-faktor pendukungnya yaitu pemustaka, merupakan faktor 

penunjang dari sebuah layanan sirkulasi, sarana dan prasarana harus 

lengkap dalam layanan sirkulasi.” 

16. Apakah ada kendala yang dihadapi pustakawan dalam layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Umum Kabupaten Dharmasraya? 

“Ada beberapa kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan 

sirkulasi yaitu dalam sirkulasi kurangnya peminat yang datang ke 

perpustakaan dikarenakan koleksi yang di cari pemustaka tidak ketemu.”  
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1. Wawancara dengan informan 1 Hilda Mayora Amd. 
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5. Ruangan Koleksi 

 

6. Ruangan Koleksi dan Komputer 
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